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ABSTRACT

FINANCIAL AND NONFINANCIAL ANALYSIS OF SALTED FISH
PROCESSING BUSINESS IN TARAHAN VILLAGE,
KATIBUNG DISTRICT, SOUTH LAMPUNG REGENCY

By

ATASYA PUTRI KERTANEGARA

This study aims to analyze the financial feasibility of the salted fish processing
business based on business scale, nonfinancial analysis, and business sensitivity to
various changes. The research was carried out in Tarah Village, Katibung District,
South Lampung Regency from January 2025 to February 2025 with a sample of 11
salted fish agroindustries. The data used are primary data and secondary data. The
data analysis method used is a financial feasibility analysis using investment
criteria, namely NPV, IRR, Net B/C, Gross B/C, and Payback Period. Descriptive
analysis is used in nonfinancial analysis by analyzing technical aspects, economic
and market aspects, social aspects, and environmental aspects. The results of the
study show that the salted fish processing business in Tarahan Village at each
business scale is profitable and feasible to run with a positive NPV, a Net B/C and
Gross B/C value of more than one, an IRR value greater than the applicable interest
rate of 6 percent, and a payback period smaller than the economic life of the boat,
which is 10 years. Based on the sensitivity scenario, the salted fish processing
business in Tarahan Village is still feasible to run if the decrease in selling price
and production amount does not exceed 16 percent, and the increase in costs does
not exceed 14 percent. Nonfinancially, from the technical aspect, economic and
market aspects, social aspects, and environmental aspects of the salted fish
processing business in Tarahan Village is very feasible to run.

Keywords: feasibility, financial, nonfinancial, salted fish, sensitivity



ABSTRAK

ANALISIS FINANSIAL DAN NONFINANSIAL
USAHA PENGOLAHAN IKAN ASIN DI DESA TARAHAN
KECAMATAN KATIBUNG KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh

ATASYA PUTRI KERTANEGARA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial usaha pengolahan
ikan asin berdasarkan skala usaha, analisis nonfinansial, dan sensitivitas usaha
terhadap berbagai perubahan. Penelitian dilaksanakan di Desa Tarahan, Kecamatan
Katibung, Kabupaten Lampung Selatan pada bulan Januari 2025 — Februari 2025
dengan sampel sebanyak 11 agroindustri ikan asin. Data yang digunakan adalah
data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
kelayakan finansial dengan menggunakan kriteria investasi, yaitu NPV, IRR, Net
B/C, Gross B/C, dan Payback Period. Analisis deskriptif digunakan pada analisis
nonfinansial dengan menganalisis aspek teknis, aspek ekonomi dan pasar, aspek
sosial, dan aspek lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha
pengolahan ikan asin di Desa Tarahan pada masing-masing skala usaha
menguntungkan dan layak untuk dijalankan dengan NPV bernilai positif, nilai Net
B/C dan Gross B/C lebih dari satu, nilai IRR lebih besar dari suku bunga yang
berlaku yaitu 6 persen, serta payback period lebih kecil dari umur ekonomis perahu
yaitu 10 tahun. Berdasarkan skenario sensitivitas, usaha pengolahan ikan asin di
Desa Tarahan tetap layak untuk dijalankan apabila penurunan harga jual dan jumlah
produksi tidak melebihi 16 persen, serta kenaikan biaya tidak melebihi 14 persen.
Secara non finansial, ditinjau dari aspek teknis, aspek ekonomi dan pasar, aspek
sosial, dan aspek lingkungan usaha pengolahan ikan asin di Desa Tarahan sangat
layak untuk dijalankan.

Kata kunci: finansial, ikan asin, kelayakan, nonfinansial, sensitivitas
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang luas lautnya
mencapai 5,8 juta km?. Laut Indonesia luasnya mencapai lebih 70% dari
seluruh wilayah Indonesia (Kemenko Marves, 2020). Sebagai negara maritim
yang 70% wilayahnya adalah lautan, Indonesia tentu memiliki
keanekaragaman sumber daya laut yang melimpah, tidak hanya sebatas minyak
bumi, melainkan rumput laut, terumbu karang, ikan, dan lainnya yang dapat
menjadi komoditas kelautan utama Indonesia di masa depan (Febiana dan
Burhanuddin, 2023). Secara geografis, negara kepulauan Indonesia terletak di
antara dua benua yaitu Benua Asia dan Benua Australia, dan dua samudera
yaitu Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Hal ini menjadikan Indonesia
berada pada posisi yang strategis, yang apabila dikelola dengan benar akan

menjadikan Indonesia sebagai poros maritim dunia (Kemenko Marves, 2020).

Perikanan memiliki potensi yang besar untuk membantu perekonomian
Indonesia (Sari dan Khoirudin, 2023). Perikanan di Indonesia menjadi salah
satu subsektor yang berkontribusi besar bagi PDB Indonesia yaitu sekitar
2,65% pada tahun 2023. Angka ini menunjukkan bahwa sektor perikanan
merupakan sektor yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia yang
merupakan negara maritim (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2024).
Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2024), produksi ikan tangkap
di Indonesia pada tahun 2023 yaitu sebanyak 7.373.516 ton. Data volume
produksi perikanan tangkap per provinsi tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Volume produksi perikanan tangkap per provinsi tahun 2023(ton)

Tangkap volume ton 2022 2023

Pulau Sumatera 1.903.421 1.954.898
Aceh 311.295 291.676
Bengkulu 82.494 81.851
Jambi 46.891 47.344
Kepulauan Bangka Belitung 222.038 228.583
Kepulauan Riau 322.110 320.392
Lampung 162.960 182.574
Riau 114.612 112.078
Sumatera Barat 205.871 231.341
Sumatera Selatan 81.037 87.456
Sumatera Utara 354.113 371.603
Pulau Jawa 1.436.011 1.489.457
Banten 66.720 70.737
Daerah Istimewa Yogyakarta 4.899 5.476
DKI Jakarta 198.196 210.527
Jawa Barat 261.555 265.709
Jawa Tengah 318.502 368.053
Jawa Timur 586.139 568.955
Pulau Bali-Nusa Tenggara 481.773 505.155
Bali 97.980 166.186
Nusa Tenggara Barat 244.727 251.693
Nusa Tenggara Timur 139.066 87.276
Pulau Kalimantan 563.949 608.983
Kalimantan Barat 147.164 162.638
Kalimantan Selatan 144.588 151.097
Kalimantan Tengah 109.286 110.777
Kalimantan Timur

Kalimantan Utara 133.202 152.572
Pulau Sulawesi 1.391.136 1.603.138
Gorontalo 130.917 120.059
Sulawesi Barat 64.606 69.708
Sulawesi Selatan 389.381 457.909
Sulawesi Tengah 196.143 432.800
Sulawesi Tenggara 264.562 270.327
Sulawesi Utara 345.527 252.335
Pulau Maluku-Papua 1.250.136 1.211.885
Maluku 518.615 513.049
Maluku Utara 356.982 354.650
Papua 241.119 181.391
Papua Barat 133.421 162.795
Total Volume Produksi (Ton) 7.026.426 7.373.516

Sumber: Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2023



Tabel 1 menunjukkan bahwa Pulau Sumatera merupakan pulau dengan
produksi perikanan tangkap terbesar di Indonesia pada tahun 2023 dengan total
produksi yaitu 1.954.898 ton diikuti dengan Pulau Sulawesi dengan total
produksi 1.603.138 ton dan Pulau Jawa dengan produksi 11.489.457 ton.
Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Pulau Sumatera yang
menyumbang produksi perikanan tangkap sebanyak 182.574 ton. Produksi ini
meningkat dari tahun sebelumnya yaitu sejumlah 19.614 ton atau sekitar

12,04%.

Tabel 2. Produksi perikanan tangkap menurut kabupaten/kota di Provinsi
Lampung tahun 2023 (ton)

No Kabupaten/Kota Laut Perairan Umum
(ton) (ton)

1 Lampung Timur 57.037,29 156,96
2 Tanggamus 49.489,86 361,55
3 Lampung Selatan 30.965,42 -
4 Tulang Bawang 25.179,86 1.069,76
5 Pesawaran 4.607,89 -
6  Mesuji 5.745,74 786,97
7  Lampung Tengah 3.775,60 2.316,76
8  Kota Bandar Lampung 2.483,70 -
9  Pesisir Barat 3.288,51 -
10 Lampung Barat - 753,50
11 Tulang Bawang Barat - 268,81
12 Way Kanan - 201,65
13 Lampung Utara - 157,78
14 Pringsewu - 67,39
15 Kota Metro - 6,59

Jumlah 182.573,86 6.147,71

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2025

Tabel 2 menunjukkan bahwa kontribusi perikanan laut di Kabupaten Lampung
Timur memiliki produksi tertinggi dengan total produksi sebesar 57.037,29 ton,
kemudian berturut-turut adalah Kabupaten Tanggamus sebesar 49.489,86 ton,
dan Kabupaten Lampung Selatan sebesar 30.965,42 ton. Hal ini dikarenakan
daerah tersebut berada di pesisir pantai, sehingga menyimpan potensi
perikanan yang besar. Produksi perikanan laut yang tinggi mendorong adanya
usaha-usaha pengolahan ikan di daerah tersebut. Usaha pengolahan ikan dapat
menjadi salah satu upaya untuk mengembangkan potensi laut yang dapat

meningkatkan ekonomi masyarakat (Balitbangda dan Itera, 2015).



Komoditas perikanan merupakan komoditas yang tidak dapat bertahan lama,
hanya sekitar delapan jam setelah ikan didaratkan akan muncul proses
perubahan yang mengarah pada kerusakan ikan, sehingga harus dilakukan
suatu pengolahan, agar dapat bertahan lama (Adawyah, 2007). Pengolahan ikan
asin merupakan salah satu cara pengawetan ikan yang telah lama digunakan
oleh masyarakat di berbagai wilayah di Indonesia. Pengolahan ikan dengan
cara penggaraman ini dilakukan dengan mengurangi kadar air pada tubuh ikan,

sehingga bakteri tidak dapat bertahan hidup (Darsan, dkk, 2023).

Ikan asin merupakan salah satu produk perikanan yang sangat digemari dan
populer di berbagai kalangan masyarakat Indonesia. Ikan asin menjadi pilihan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan protein dan dapat disimpan dalam
waktu yang cukup lama (Bustomi, 2017). Selain menjadi nilai tambah bagi
masyarakat, industri pengolahan ikan asin juga menjadi salah satu industri
yang menjaga ketahanan pangan di Indonesia. Industri ini juga memiliki peran
lain yaitu menyerap tenaga kerja, sehingga menjadi sumber pendapatan
masyarakat pesisir. Oleh karena itu, industri pengasinan ikan menjadi salah

satu industri yang sangat penting di Indonesia (Sulistyowati dan Utami, 2019).

Tabel 3. Provinsi dengan Jumlah Unit Pengolah Ikan (UPI) skala usaha mikro
kecil terbanyak di Indonesia tahun 2023

No Provinsi Unit Pengolah Ikan
1 Jawa Timur 10.624
2 Jawa Barat 8.873
3 Jawa Tengah 6.953
4 Sumatera Selatan 3.188
5  Kepulauan Bangka Belitung 2.686
6  Sumatera Utara 2.147
7  Kalimantan Tengah 2.097
8 Lampung 1.699
9  Kalimantan Barat 1.697
10 Sulawesi Tenggara 1.636
Jumlah 41.600

Sumber : Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2023

Berdasarkan Tabel 3, Provinsi Lampung termasuk ke dalam 10 besar provinsi
dengan jumlah unit pengolah ikan skala usaha mikro kecil terbesar di

Indonesia, yaitu berada pada urutan ke 8 dengan jumlah pengolah ikan asin



sebanyak 1.699 unit. Hal tersebut dikarenakan Provinsi Lampung mempunyai
potensi sumberdaya yang besar, karena memiliki garis pantai sepanjang 1.319
km, pulau-pulau kecil sebanyak 172 buah dengan 41% dari total wilayahnya

adalah perairan laut, serta memiliki sungai-sungai besar dengan panjang total

942 km (Dinas Kominfotik Provinsi Lampung, 2024).

Tabel 4. Jumlah Unit Pengolah Ikan (UPI) skala usaha mikro kecil
di Provinsi Lampung tahun 2022

No Wilayah Unit Pengolah Ikan (UPI)

1 Kota Bandar Lampung 419
2 Kota Metro 34
3 Lampung Barat 4
4 Lampung Selatan 26
5 Lampung Tengah 36
6 Lampung Timur 271
7 Lampung Utara 7
8 Mesuji 137
9 Pesawaran 83
10 Pesisir Barat 29
11 Pringsewu 144
12 Tanggamus 23
13 Tulang Bawang 53
14 Tulang Bawang Barat 28
15 Way Kanan 6

Jumlah 1.300

Sumber : Direktorat Jendral Pengelolaan Ruang Laut Kementerian Kelautan
dan Perikanan, 2022
Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah unit pengolah ikan terbanyak berada di
Kota Bandar Lampung yaitu sebanyak 419 unit, diikuti dengan Kabupaten
Lampung Timur sebanyak 271 unit, dan Pringsewu sebanyak 144 unit.
Lampung Selatan memiliki unit pengolah ikan sebanyak 26 unit. Jumlah
pengolah ikan di Lampung Selatan tidak sebanyak unit pengolah ikan yang ada
di kabupaten/kota yang lain, namun Kabupaten Lampung Selatan merupakan
kabupaten yang menjadi salah satu sentra pengolahan ikan asin di Provinsi

Lampung setelah Kota Bandar Lampung (Simamora, 2014).



Lampung Selatan merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Lampung yang
memiliki industri rumah tangga perikanan yang cukup banyak.

Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2024), rumah tangga perikanan
merupakan rumah tangga yang melakukan berbagai usaha yang bergerak dalam
berbagai aktivitas pada sektor perikanan. Menurut BPS Kabupaten Lampung
Selatan (2025), terdapat 660 rumah tangga perikanan penangkapan ikan laut di
Lampung Selatan. Berdasarkan Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut
(2022), jumlah unit pengolahan ikan skala mikro kecil di Kabupaten Lampung
Selatan yaitu sebanyak 26 Unit Pengolahan Ikan (UPI).

Desa Tarahan merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten Lampung
Selatan, tepatnya di Kecamatan Katibung. Desa Tarahan terletak pada lokasi
yang strategis, karena berada di daerah pesisir pantai, dan dekat dengan jalan
raya yang memudahkan proses pengolahan dan pemasaran, sehingga
menjadikan desa ini sebagai sentra pengolahan ikan asin (Simamora, 2014).
Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan , jumlah pengolah ikan asin di

Desa Tarahan terdapat sebanyak 11 unit.

Pengolah ikan asin di Desa Tarahan membutuhkan biaya investasi awal yang
besar seperti pembelian perahu, pengadaan alat-alat produksi, dan pengeluaran
biaya untuk investasi yang kembali dalam waktu lama. Perahu digunakan oleh
pengolah ikan asin untuk membeli ikan segar di bagan yang posisinya berada
di tengah laut. Ikan segar merupakan bahan baku utama dalam pengolahan ikan
asin, sehingga kapal laut menjadi investasi yang penting sebagai alat
transportasi untuk membeli ikan segar. Pengadaan kapal perikanan merupakan
investasi yang mahal (Muchlis, 2021). Berdasarkan hal tersebut, analisis
finansial diperlukan dalam kegiatan usaha pengolahan ikan asin di Desa

Tarahan untuk melihat apakah usaha tersebut layak untuk dilanjutkan.

Analisis sensitivitas perlu dilakukan untuk mengukur kepekaan usaha
pengolahan ikan asin setelah dilakukan perubahan indikator seperti, kenaikan
harga beli bahan baku, penurunan jumlah produksi, dan perubahan harga jual

ikan asin. Aspek nonfinansial juga menjadi hal yang penting untuk



diperhatikan dalam usaha pengolahan ikan asin. Analisis nonfinansial
memberikan gambaran dalam aspek teknis, aspek ekonomi dan pasar, aspek
sosial, dan aspek lingkungan untuk melihat manfaat tidak langsung yang

diakibatkan oleh usaha pengolahan ikan asin (Kasmir dan Jakfar, 2012).

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian mengenai Analisis
Finansial dan Nonfinansial Usaha Pengolahan Ikan Asin di Desa Tarahan
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan yang bertujuan untuk
menganalisis kelayakan finansial, sensitivitas, serta kelayakan nonfinansial
usaha pengolahan ikan asin di Desa Tarahan Kecamatan Katibung Kabupaten

Lampung Selatan.

. Rumusan Masalah

Ikan asin yang dihasilkan oleh para pengolah di Desa Tarahan memiliki
kualitas yang bagus, karena bahan baku yang diperoleh merupakan ikan segar
yang langsung didapat dari nelayan setempat. Para pengolah membeli ikan
segar di bagan yang berada di tengah laut menggunakan kapal, sehingga
transaksi berlangsung di tengah laut. Ikan segar dari nelayan tersebut sengaja
dibeli khusus untuk diolah menjadi ikan asin. Jenis ikan yang diolah, yaitu ikan

teri, ikan layur, dan ikan layang.

Usaha pengolahan ikan asin di Desa Tarahan memiliki beberapa permasalahan
yang dialami oleh pengolah, salah satunya yaitu produksi dan penerimaan yang
tidak menentu. Produksi ikan asin oleh pengolah yang berada di Desa Tarahan
dipengaruhi oleh hasil tangkapan ikan nelayan yang jumlahnya tidak menentu.
Hal ini dikarenakan hasil tangkapan ikan nelayan dipengaruhi oleh angin, suhu,

dan curah hujan (Azizi, dkk, 2017).

Berdasarkan pernyataan dari nelayan setempat, kondisi terang bulan atau ketika
bulan purnama juga mempengaruhi jumlah hasil tangkapan ikan. Saat kondisi
tersebut, air laut menjadi pasang dan angin lebih kencang. Hasil tangkapan

ikan yang tidak menentu ini dapat menyebabkan jumlah produksi yang



berbeda, sehingga menyebabkan perbedaan penerimaan pengolah ikan asin di

Desa Tarahan.

Hasil tangkapan ikan nelayan yang tidak menentu akan menyebabkan bahan
baku produksi dan hasil ikan asin yang didapatkan tidak selalu sama,
sedangkan biaya yang dikeluarkan untuk melakukan produksi adalah tetap. Hal
ini menjadi masalah apakah dengan hasil produksi yang berubah-ubah dan
biaya produksi yang dikeluarkan tetap, usaha pengolahan ikan asin masih layak
atau tidak untuk dilaksanakan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu
dilakukan analisis kelayakan finansial dalam penelitian ini. Permasalahan
lainnya yang dialami oleh pengolah ikan asin di Desa Tarahan adalah ketika
terjadi kenaikan harga beli bahan baku, penurunan jumlah produksi, dan
perubahan harga jual ikan asin. Perhitungan analisis sensitivitas perlu
dilakukan untuk mengukur kepekaan usaha pengolahan ikan asin di Desa

Tarahan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan.

Aspek nonfinansial juga menjadi hal yang penting untuk diperhatikan dalam
usaha pengolahan ikan asin untuk dapat menggambarkan apakah usaha
pengolahan ikan asin di Desa Tarahan layak atau tidak layak untuk dijalankan
dengan mempertimbangkan dari berbagai aspek yaitu, aspek teknis, aspek
ekonomi dan pasar, aspek sosial, dan aspek lingkungan untuk melihat manfaat
tidak langsung yang diakibatkan oleh usaha pengolahan ikan asin (Kasmir dan
Jakfar, 2012). Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan finansial usaha pengolahan ikan asin di Desa
Tarahan?

2. Bagaimana tingkat sensitivitas usaha pengolahan ikan asin bila terjadi
kenaikan harga bahan baku, penurunan jumlah produksi, dan penurunan
harga jual?

3. Bagaimana kelayakan nonfinansial usaha pengolahan ikan asin di Desa
Tarahan ditinjau dari aspek teknis, aspek ekonomi dan pasar, aspek sosial,

dan aspek lingkungan Desa Tarahan?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis kelayakan finansial usaha pengolahan ikan asin di Desa
Tarahan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan.
Menganalisis tingkat sensitivitas usaha pengolahan ikan asin di Desa
Tarahan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan.
Menganalisis kelayakan nonfinansial usaha pengolahan ikan asin di Desa

Tarahan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :

1.

Sebagai bahan pertimbangan bagi pengolah ikan asin dalam
mengembangkan usaha yang sedang dijalankan.

Sebagai masukan bagi pemerintah Kabupaten Lampung Selatan dalam
menentukan kebijakan terkait usaha pengolahan ikan asin.

Sebagai sumber referensi bagi peneliti lainnya yang tertarik untuk
melakukan penelitian terkait dengan usaha pengolahan ikan asin, baik di

Desa Tarahan maupun di daerah lainnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1.Konsep Agribisnis dan Agroindustri

Agribisnis merupakan sejumlah usaha yang terangkai dalam suatu sistem
yang terdiri dari beberapa subsistem. Agribisnis merupakan sistem
rangkaian usaha-usaha mulai dari usaha pengadaan, usahatani, pengolahan,
pemasaran, dan subsistem penunjang yang melayani sistem rangkaian-
rangkaian tersebut, seperti lembaga pembiayaan dan lembaga pemerintah
yang menetapkan kebijakan dan peraturan terkait. Agribisnis merupakan
kegiatan pertanian secara modernisasi dalam merubah pandangan

masyarakat mengenai kegiatan pertanian dapat menciptakan nilai tambah

(Krisnamurthi, 2020).

Konsep agribisnis mencakup seluruh subsistem hulu hingga hilir yang
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan pelaku
agribisnis dengan fokus pada kualitas, kuantitas, kontinuitas, dan memiliki
daya saing. Menurut Tobing (2021), agribisnis merupakan suatu sistem yang
pengembangannya harus terpadu dan selaras dengan subsistem yang
terdapat di dalamnya. Sistem agribisnis akan berfungsi baik apabila tidak
ada gangguan pada salah satu subsistem. Sistem agribisnis memiliki
keterkaitan ke belakang dan ke depan. Tanda panah ke belakang (ke kiri)
pada subsistem pengolahan menunjukkan bahwa subsistem pengolahan akan
berfungsi dengan baik apabila ditunjang oleh ketersediaan bahan baku yang
dihasilkan oleh subsistem usahatani. Tanda panah ke depan (ke kanan) pada

subsistem pengolahan menunjukkan bahwa subsistem pengolahan akan
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berhasil dengan baik jika menemukan pasar untuk produknya. Penyedia jasa
(pendukung) dalam kegiatan pertanian juga dibutuhkan, seperti untuk
transportasi, penyimpanan, lembaga kredit, keuangan, asuransi, dan

pemerintah yang lebih secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1.

v v

Subsistem Subsistem Subsistem Subsistem
Pengadaan Usahatani Pengolahan Pemasaran
Sarana

* k)

?

Lembaga Penunjang

Gambar 1. Sistem agribisnis

Sumber: Tobing, 2021
Agroindustri merupakan suatu usaha atau perusahaan yang mengolah bahan
baku pertanian baik tanaman pangan, hortikultura, maupun ternak menjadi
produk olahan yang memiliki nilai tambah. Agroindustri menekankan pada
proses transformasi bahan mentah pertanian menjadi barang setengah jadi
atau barang jadi yang dapat dikonsumsi atau digunakan dalam industri lain.
Agroindustri bukan hanya kegiatan ekonomi akan tetapi merupakan alat
pembangunan di negara berkembang karena potensinya dalam menciptakan
lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan petani, dan mendorong

industrialisasi berbasis pertanian (Austin, 1981).

Agroindustri merupakan sistem yang terintegrasi dan memiliki tiga
komponen utama, yaitu faktor pengadaan bahan baku, faktor pengolahan,
dan faktor pemasaran. Agorindustri bergantung pada ketersediaan bahan
baku pertanian yang memadai dalam jumlah, kualitas, waktu, dan harga
yang sesuai yang. Dalam hal pengadaan bahan baku, sistem pengadaan yang
efisien dan berkelanjutan sangat ditekankan, terasuk hubungan dengan
petani dan pemasok lokal. Pengolahan merupakan proses transformasi
bahan mentah menjadi produk bernilai tambah yang merupakan inti dari

agroindustri.
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Faktor pengolahan berkaitan dengan pemilihan teknologi pengolahan, lokasi
pabrik, manajemen persediaan, dan efisiensi operasional. Faktor pemasaran
merupakan faktor yang membahas mengenai permintaan konsumen,
lingkungan persaingan, strategi pemasaran, dan proyeksi permintaan.
Tujuannya yaitu untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan memiliki

pasar yang jelas dan berkelanjutan (Austin, 1981).

Agroindustri merupakan bagian yang sangat penting dan diperlukan untuk
melengkapi suatu keseluruhan dari sistem agribisnis, dimana subsistem
pengolahan hasil mencakup rangkaian kegiatan dari pasca panen hingga
pengolahan lanjutan untuk menciptakan nilai tambah (Purba, dkk, 2020).
Agroindustri merupakan kegiatan pemanfaatan hasil pertanian sebagai
bahan baku, merancang, dan menyediakan peralatan serta jasa untuk
kegiatan tersebut. Berdasarkan hal tersebut, maka agroindustri terdiri dari
industri pengolahan hasil pertanian, industri yang memproduksi peralatan
dan mesin pertanian, industri input pertanian (pupuk, pestisida, herbisida,

dan lain-lain), serta industri jasa sektor pertanian (Udayana, 2011).

Menurut Arifin (2016), agroindustri didefinisikan sebagai suatu kegiatan
pengolahan bahan baku, sehingga menjadi barang yang memiliki nilai
tambah melalui proses transformasi dengan menggunakan perlakuan fisik
dan kimia, penyimpanan, pengemasan, dan distribusi. Agroindustri dari
sudut pandang sistem agribisnis merupakan salah satu bagian (subsistem)
agribisnis yang memproses dan mentransformasi bahan-bahan hasil
pertanian menjadi barang-barang setengah jadi yang langsung dapat
dikonsumsi dan barang atau bahan hasil produksi industri yang digunakan
dalam proses produksi seperti pupuk, pestisida, alat dan mesin pertanian,
dan lain-lain (Udayana, 2011). Agroindustri merupakan suatu sistem
pengolahan secara terpadu antara sektor pertanian dan sektor industri,
sehingga akan menghasilkan nilai tambah dari hasil pertanian. Agroindustri
merupakan bagian dari agribisnis hilir. Agroindustri merupakan usaha
peningkatan efisiensi faktor pertanian hingga menjadi kegiatan yang sangat

produktif melalui proses modernisasi pertanian (Arifin, 2016).
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2.Unit Pengolahan Ikan (UPI)

Unit pengolahan ikan merupakan tempat dan fasilitas yang digunakan untuk
melakukan aktivitas pengolahan ikan hingga menjadi produk yang layak
untuk dikonsumsi. Unit pengolahan ikan merupakan bagian dari usaha
perikanan yang berbasis pada kegiatan pengolahan hasil perikanan yang
telah memenuhi standar keamanan pangan (Kementerian Kelautan dan
Perikanan, 2021). Unit pengolahan ikan adalah sarana dan prasarana yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penanganan dan pengolahan hasil
perikanan, baik secara tradisional maupun modern yang bertujuan untuk
meningkatkan nilai tambah, memperpanjang umur simpan, serta menjamin
mutu dan kemanan produk perikanan sesuai dengan standar nasional

maupun internasional (Politeknik Kelautan dan Perikanan Maluku, 2021).

Unit pengolahan ikan memiliki peran strategis dalam pembangunan
ekonomi pesisir karena berfungsi sebagai penggerak utama dalam
transformasi hasil perikanan menjadi produk bernilai tambah yang mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Unit pengolahan ikan
memperkuat rantai nilai sektor perikanan, menciptakan peluang kerja yang
menyerap tenaga lokal, mendorong pertumbuhan usaha mikro dan kecil,
serta mendorong diversifikasi produk perikanan yang berorientasi domestik
maupun ekspor, sehingga memperluas akses pasar dan meningkatkan daya

saing produk lokal (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2021).

Menurut Direktorat Jenderal Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan
Perikanan (2020), skala usaha unit pengolahan ikan dapat ditentukan
berdasarkan kapasitas produksi aktual dalam satuan waktu tertentu yang
mencerminkan kemampuan teknis, efisiensi biaya, dan potensi pasar dari
unit pengolahan tersebut. Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan
(2021), usaha pengolahan ikan bisa berupa skala menengah besar maupun
skala mikro kecil. Skala usaha kecil memiliki kapasitas produksi 1 ton
setiap bulan, skala usaha menengah memiliki kapasitas produksi 5 ton setiap
bulan, dan skala usaha besar memiliki kapasitas produksi lebih dari 5 ton

setiap bulan.
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Kapasitas produksi mencerminkan skala ekonomi dan efisiensi teknis
(Gaspersz, 2012). Semakin besar kapasitas produksi, maka skala usahanya
semakin besar. Kenaikan skala usaha tersebut cenderung meningkatkan
akses terhadap teknologi, pembiayaan, dan pasar yang akan menarik
perhatian investor untuk memberikan bantuan fasilitas teknologi modern,
akses kredit berbunga rendah, serta peluang ekspansi pasar domestik dan
ekspor. Kenaikan skala usaha juga memperkuat posisi tawar unit
pengolahan ikan dalam rantai pasok perikanan, karena kapasitas produksi
yang stabil dan berkualitas menjadikannya mitra strategis bagi distributor,
eksportir, maupun ritel modern. Unit pengolah ikan skala menengah dan
besar cenderung memiliki peluang lebih besar untuk menjalin kontrak
dagang jangka panjang, mengakses skema kemitraan usaha, serta

membangun merek yang berorientasi ekspor (Tuwo, 2018).

Usaha pengolahan ikan wajib memenuhi persyaratan fasilitas minimal,
termasuk ruang kerja yang higienis dan desain yang memisahkan area bersih
dan terkontaminasi. Klasifikasi skala usaha digunakan oleh Kementerian
Kelautan dan Perikanan untuk menetapkan prioritas pembinaan, akses
pembayaran, dan sertifikasi mutu. Hal ini tidak hanya memastikan
keamanan dan mutu produk olahan ikan, tetapi juga meningkatkan
kepercayaan konsumen serta membuka peluang ekspor ke pasar
internasional. Dalam jangka panjang, hal in1 akan memperkuat posisi unit
pengolahan ikan dalam rantai nilai industri perikanan dan mendorong
kontribusi ekonomi yang lebih besar bagi daerah maupun nasional
(Direktorat Jenderal Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan,

2020).

Unit pengolahan ikan pada wilayah pesisir berperan sebagai stabilitator
ekonomi dengan menyerap hasil tangkapan secara berkelanjutan,
mengurangi ketergantungan pada musim ikan, dan memperpanjang umur
simpan produk. Unit pengolahan ikan merupakan katalisator dalam
pemberdayaan masyarakat pesisir melalui pelatihan teknis, penguatan

kelembagaan ekonomi lokal seperti koperasi, serta integrasi dengan sektor
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ekonomi biru. Berdasarkan hal tersebut, unit pengolahan ikan tidak hanya
berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga
memperkuat ketahanan ekonomi wilayah pesisir secara inklusif dan

berkelanjutan (Suryanti, dkk, 2019).

3.1kan Asin

Ikan asin merupakan ikan yang telah melewati proses penggaraman dengan
tujuan untuk diawetkan. Pengawetan tersebut terdiri dari dua proses, yaitu
proses penggaraman dan pengeringan. Tujuan utama dari penggaraman
yaitu untuk memperpanjang masa simpan ikan. Ikan asin termasuk jenis
makanan yang digemari oleh masyarakat Indonesia, karena memiliki gizi
yang cukup tinggi dengan harga yang relatif murah. Ikan asin juga disukai
masyarakat, karena mempunyai ciri-ciri khusus karena telah melewati
proses pengawetan, sehingga memiliki perubahan sifat-sifat daging ikan,
seperti bau, rasa, bentuk, dan tekstur (Simanjuntak, dkk, 2012).

Ikan asin merupakan bahan makanan yang terbuat dari daging ikan yang
diawetkan dengan penambahan garam dalam jumlah yang banyak.
Pengawetan ikan asin bertujuan untuk mengurangi kadar air yang
terkandung dalam tubuh ikan, sehingga mencegah pertumbuhan bakteri
(Muhammad, dkk, 2019). Menurut Sari (2011), hasil pengawetan ikan asin
yang memiliki mutu bagus dapat diperoleh dengan menjaga kebersihan
bahan dan alat yang digunakan, ikan yang segar, kadar garam, dan sinar

matahari yang mencukupi selama proses penjemuran ikan asin.

Ikan asin air laut banyak sekali jenisnya, seperti ikan teri, ikan layur, ikan
layang. Setiap jenis ikan tersebut memiliki harga jual yang berbeda.
Pengasinan ikan selain bertujuan untuk memperpanjang masa simpan ikan,
yaitu dapat memberikan nilai tambah. Berdasarkan informasi yang
didapatkan dari pengolah ikan asin di Desa Tarahan, ikan segar yang
digunakan sebagai bahan baku ikan asin ditangkap nelayan menggunakan
bagan tancap di laut dan ikan tersebut ditangkap untuk dibuat ikan asin.

Pengasinan dilakukan di daratan, yaitu di lokasi produksi di tepi pantai
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dengan cara merebus ikan dengan air garam menggunakan kayu bakar.
Menurut Kartika, Prasmatiwi, dan Kasymir (2022), proses produksi ikan
asin memiliki lima tahap dalam proses produksi yang terdiri dari pembelian
bahan baku, perebusan dan penggaraman, penjemuran, sortir, dan
pengemasan. Langkah-langkah pembuatan ikan asin dapat dilihat pada

Gambar 2.

Pembelian Ikan
v
Perebusan dan Penggaraman
v
Penjemuran
v
Ikan Asin
v

Sortir Pengemasan

Gambar 2. Alur produksi ikan asin
Sumber: Kartika, Prasmatiwi, dan Kasymir (2022)

4.Biaya

Menurut Mulyadi (2018), biaya dapat didefinisikan sebagai pengorbanan
sumber daya ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang dikeluarkan
untuk tujuan tertentu. Biaya adalah pengorbanan yang pasti akan
dikeluarkan ketika melakukan suatu kegiatan produksi. Menurut Purwayji,
dkk (2018), biaya diartikan sebagai suatu bentuk pengorbanan yang
dinyatakan dalam bentuk satuan uang, baik sudah terjadi maupun yang akan
terjadi yang merupakan upaya suatu perusahaan dalam mendapatkan barang
ataupun jasa. Firdaus dan Wasilah (2012) mendefinisikan biaya sebagai
pengeluaran-pengeluaran untuk mendapatkan barang atau jasa yang dapat

berguna pada masa yang akan datang.

Mulyadi (2018) mengklasifikasikan biaya berdasarkan perilakunya dalam
hubungannya dengan perubahan volume aktivitas. Hal ini didasarkan pada

perubahan volume suatu aktivitas yang dapat menyebabkan biaya menjadi
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bervariasi. Berdasarkan perubahan volume aktivitas, maka biaya dapat
dikelompokkan menjadi biaya tetap dan biaya variabel.
a. Biaya Tetap
Biaya tetap merupakan biaya yang jumlah totalnya tidak berubah-ubah
atau tetap, meskipun terjadi peningkatan atau penurunan penjualan.
b. Biaya Variabel
Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya tidak tetap atau berubah-

ubah seiring dengan perubahan volume produksi.

. Analisis Finansial

Analisis finansial adalah analisis yang dilakukan secara mendalam yang
digunakan untuk mengetahui usaha yang dijalankan dapat memberikan
manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan.
Menurut Kasmir dan Jakfar (2014), aspek finansial digunakan untuk melihat
apakah usaha yang dilakukan layak atau tidak untuk dijalankan. Kelayakan
dapat didefinisikan sebagai usaha yang dijalankan akan memberikan
keuntungan finansial dan nonfinansial sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Keuntungan tersebut tidak hanya terbatas untuk perusahaan dan
pengusaha yang menjalankannya, melainkan juga untuk investor, kreditor,

pemerintah, dan masyarakat luas (Arnold, dkk, 2020).

Analisis kelayakan finansial dalam penelitian ini menggunakan metode
Compound dan Discount menyesuaikan dengan tingkat inflasi yang berlaku.
Compounding factor atau faktor bunga majemuk digunakan untuk
menentukan nilai uang di masa depan dari nilai uang sekarang pada tingkat
bunga yang berlaku saat ini selama umur ekonomis proyek. Discount factor
digunakan untuk menentukan nilai uang masa kini dari uang di masa
mendatang dengan tingkat suku bunga yang berlaku selama umur ekonomis
suatu proyek (Pasaribu, 2012). Tingkat suku bunga yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 6,00 persen yang mengacu pada tingkat suku bunga
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro Bank Rakyat Indonesia (Bank Rakyat
Indonesia, 2024).
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Menurut Pasaribu (2012), analisis finansial merupakan analisis yang
digunakan untuk melihat tingkat keuntungan dan kelayakan usaha
berdasarkan ukuran kriteria investasi. Kriteria investasi yang digunakan
dalam analisis finansial yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate of
Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Gross Benefit Cost Ratio
(Gross B/C), dan Payback Period (PP).

a. Net Present Value (NPV)
Net Present Value (NPV) merupakan metode yang digunakan untuk
menghitung selisih antara nilai investasi dengan nilai saat ini
penerimaan kas bersih masa yang akan datang (Priyo, 2012). Menurut
Sobana (2018), NPV adalah nilai hersih sekarang yang berasal dari
perhitungan selisih antara penerimaan dengan biaya yang telah
dikeluarkan dalam suatu usaha. Secara lebih jelas dapat dilihat pada

rumus berikut.

Bt—Ct

NPV=Z?=1(1+i)t .......................................................................... (1)
Keterangan:

NPV = Net Present Value (Rp)

Bt = Penerimaan pada tahun ke-1 s.d. tahun ke-10 (Rp)

Ct = Biaya pada tahun ke-1 s.d. tahun ke-10 (Rp)

i = Tingkat suku bunga (6%)

n =1,2, e n (umur proyek)

t = Tahun ke 1

Kfriteria penilaian:

1) Jika NPV>0, maka usaha layak dijalankan.

2) Jika NPV=0, maka usaha berada pada titik Break Event Point (BEP).
3) Jika NPV<0, maka usaha tidak layak dijalankan.

b. Internal Rate of Return (IRR)
Internal Rate of Return (IRR) adalah alat ukur yang digunakan dengan
tujuan untuk mengetahui dan sebagai alat ukur dalam pengembalian
bunga pinjaman yang membiayai proyek tersebut. IRR menyamakan

nilai saat ini dari Cashflow yang diharapkan di masa mendatang
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dengan mengeluarkan investasi awal (Siahaan, 2011). Secara lebih

jelas dapat dilihat pada rumus berikut.

NPV 1

IRR = il + [m] (12 - 11) ................................................... (2)
Keterangan:

IRR = Internal Rate of Return

11 = Nilai suku bunga NPV bernilai positif

i2 = Nilai suku bunga NPV bernilai negatif

NPV 1 =NPV bernilai positif

NPV 2  =NPV bernilai negatif

Kriteria pada pengukuran ini:

1) Jika IRR lebih besar (>) dari suku bunga yang diterapkan, investasi
diterima.

2) Jika IRR lebih kecil (<) dari suku bunga yang diterapkan, investasi
ditolak.

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) merupakan perbandingan antara
jumlah NPV yang bernilai positif dengan jumlah NPV yang bernilai
negatif. Net B/C ini menunjukkan gambaran berapa kali lipat Benefit
yang akan didapat oleh pelaku usaha dari Cost yang telah dikeluarkan
(Pasaribu, 2012). Secara lebih jelas dapat dilihat pada rumus berikut.

_wn Bt-Ct n Ct-Bt .
Net B/C _2t=1 (1+l)t (+) / thl (1+L)t ( ) ................................... (3)
Keterangan:
Net B/C = Net Benefit Cost Rasio
Bt = Penerimaan (Benefit) pada tahun ke-1 s.d tahun
ke-10 (Rp)
Ct = Biaya (Cosf) pada tahun ke-1 s.d tahun
ke-10 (Rp)
i = Tingkat suku bunga (6%)
n = Umur ekonomis (10 tahun)

t = Tahun ke-1
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Penilaian kelayakan finansial berdasarkan Net B/C, yaitu:

1) Jika Net B/C>1, maka usaha layak dijalankan.

2) Jika Net B/C=1, maka usaha berada pada titik Break Event Point.
3) Jika Net B/C<1, maka usaha tidak layak dijalankan.

Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C)

Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) adalah perbandingan
penerimaan manfaat dari investasi dengan biaya yang telah
dikeluarkan (Ibrahim, 2003). Gross Benefit diperoleh dari nilai total
produksi dan nilai sisa investasi, sedangkan Gross Cost didapatkan
dari biaya modal serta biaya operasional (Rizkia, 2019). Secara lebih
jelas dapat dilihat pada rumus berikut.

Gross BIC =¥ —2¢ /r e 4

=1 (14i)¢ =1 (14)¢

Keterangan:

Bt = Jumlah benefit bruto dalam periode tahun t

Ct = Jumlah biaya bruto dalam periode tahun t

1 = Tingkat suku bunga berlaku (6%)

t = Umur ekonomis (tahun)

Kriteria penilaian:

1) Jika Gross B/C>1, maka usaha layak dijalankan.

2) Jika Gross B/C=1, maka usaha berada pada titik Break Event Point
(BEP).

3) Jika Gross B/C<1, maka usaha tidak layak dijalankan.

Payback Period (PP)

Payback Period (PP) merupakan jangka waktu pengembalian yang
diperlukan dalam mengembalikan seluruh biaya investasi yang telah
dikeluarkan. Semakin cepat pengembalian modal, maka semakin cepat
juga usaha tersebut melakukan perputaran dan usaha tersebut dapat
dikatakan semakin baik dan layak untuk dijalankan (Kusmayadi, dkk,
2017). Secara lebih jelas dapat dilihat pada rumus berikut.

PP=n+‘C‘T+:x L ARAUIL oo (5)
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Keterangan:
PP = Payback period
n = Tahun terakhir dimana arus kas belum bisa
menutupi biaya investasi pada tahun pertama
a = Jumlah investasi pada tahun pertama
b = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-n
¢ = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-n+1
Kriteria penilaian:
1) Jika nilai PP < umur ekonomis proyek, maka usaha layak untuk
dijalankan.

2) Jika nilai PP > umur ekonomis proyek, maka usaha tidak layak

untuk dijalankan.

6. Sensitivitas

Analisis sensitivitas merupakan suatu analisis yang dapat memungkinkan
penganalisis membantu mengidentifikasi variabel-variabel apa saja yang
perlu untuk diawasi. Analisis ini sangat penting sebagai pertimbangan
dalam menjalankan suatu proyek, karena informasi yang diperoleh terkait
dengan penganggaran modal akan menjadi lebih baik (Istiqomah, 2018).
Menurut Primyastanto (2016), analisis sensitivitas dilakukan dengan tujuan
mengetahui tingkat kepekaan dari arus kas terhadap perubahan variabel

tertentu dan variabel lain dianggap tetap (ceteris paribus).

Analisis sensitivitas dilakukan dengan cara mengubah besarnya variabel-
variabel yang penting. Kemudian dilakukan penilaian untuk melihat
seberapa sensitivitas perubahan variabel tersebut berdampak pada hasil
kelayakan (NPV, IRR, Net B/C, Gross B/C, dan PP). Menurut Nurmalina,
dkk. (2014), analisis sensitivitas diperlukan dalam menganalisis suatu usaha
dikarenakan hal ini didasarkan pada proyeksi-proyeksi yang mengandung
ketidakpastian mengenai hal-hal yang akan terjadi di waktu yang akan
datang. Perubahan-perubahan yang bisa terjadi dalam menjalankan suatu
usaha disebabkan oleh harga, hasil produksi, kenaikan dalam biaya,

keterlambatan dalam pelaksanaan produksi.
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7. Analisis Nonfinansial

Analisis nonfinansial merupakan pendekatan yang digunakan untuk
menilai aspek-aspek yang berkaitan dengan suatu usaha yang tidak terkait
langsung dengan keuangan, namun berdampak signifikan terhadap
keberhasilan suatu usaha (Basri, 2015). Analisis nonfinansial perlu
dilakukan dalam suatu usaha agar usaha yang dijalankan dapat berjalan
secara efektif dan efisien, karena dengan mempertimbangkan berbagai
aspek selain keuangan, suatu usaha meningkatkan peluang keberhasilan.
Aspek-aspek yang dinilai dalam studi kelayakan usaha yaitu sebagai
berikut.

a. Aspek Teknis
Aspek teknis dalam analisis nonfinansial merupakan aspek yang
mencakup berbagai faktor yang terkait dengan produksi dan operasi
suatu usaha. Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), aspek teknis meliputi
proses produksi, penggunaan teknologi dalam usaha, kualitas produk,
efisiensi operasional, dan manajemen sumber daya. Aspek teknis
merupakan aspek yang penting, karena aspek ini menentukan apakah
suatu usaha dapat beroperasi secar efisien dan menyediakan produk
yang berkualitas. Aspek teknis juga mencakup analisis terhadap
kesiapan teknologi dan infrastruktur yang dimiliki oleh suatu usaha

dalam mendukung operasi bisnis.

b. Aspek Pasar dan Ekonomi
Aspek pasar dan ekonomi merupakan bagian penting dari analisis
kelayakan suatu usaha. Aspek pasar meliputi analisis peluang pasar,
ukuran pasar, potensi pertumbuhan, dan preferensi konsumen.
Pemahaman tentang kondisi pasar memungkinkan suatu usaha untuk
melakukan pemasaran yang efektif, mengidentifikasi segmen pasar
yang tepat, dan menyesuaikan kualitas produk dan layanan untuk
memenuhi kebutuhan konsumen (Halimah dan Nurdin, 2018). Aspek
ekonomi mencakup penilaian tentang kontribusi usaha terhadap

penyerapan lapangan kerja, pertumbuhan pendapatan masyarakat, dan
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pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Usaha yang memiliki
dampak positif pada perekonomian menerima lebih banyak dukungan

dari pemerintah dan masyarakat setempat (Lailiyyah, dkk, 2022).

Analisis pasar memberikan gambaran umum mengenai peluang dan
tantangan di pasar, sedangkan analisis ekonomi memastikan bahwa
suatu usaha dapat memberikan manfaat ekonomi yang optimal bagi
semua pihak yang terkait. Aspek pasar dan ekonomi saling terkait dan
sama pentingnya untuk kelayakan suatu usaha. Memahami dan
menganalisis secara menyeluruh kedua aspek ini akan membantu
suatu usaha dalam membuat keputusan yang lebih baik dan efektif

dalam menjalankan usahanya (Halimah dan Nurdin, 2018).

Aspek Sosial

Aspek sosial dalam analisis nonfinansial mengacu pada dampak
proyek atau kegiatan terhadap masyarakat sekitar. Aspek sosial
mencakup berbagai faktor, seperti kesejahteraan sosial, keseimbangan
sosial, dan hubungan antar individu dalam komunitas. Aspek sosial
penting dipertimbangkan untuk memastikan bahwa usaha yang
dijalankan tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga
memberikan manfaat sosial sehingga dapat berkontribusi positif

terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan sekitar (Julianti

dan Pratama, 2024).

. Aspek Lingkungan

Keberadaan suatu usaha dapat mempengaruhi keadaan lingkungan,
baik lingkungan masyarakat maupun lingkungan ekologi (Suliyanto,
2010). Perubahan kehidupan masyarakat dan perekonomian yang
ditimbulkan oleh hadirnya suatu usaha dapat berupa peningkatan
keramaian di lokasi sekitar usaha, penyerapan tenaga kerja,
peningkatan kesejahteraan, bahkan relokasi usaha-usaha yang telah
ada. Dampak kegiatan usaha terhadap lingkungan ekologi dapat

terjadi dalam bentuk pencemaran udara, pencemaran tanah,
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pencemaran air, dan pencemaran suara. Analisis aspek lingkungan
penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh atau dampak yang
ditimbulkan dari usaha yang dijalankan serta penanganan yang

dilakukan (Kasmir dan Jakfar, 2012).

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa skala Likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi terhadap
individu atau kelompok terkait dengan fenomena sosial. Penelitian ini
menggunakan skala Likert yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Penilaian skala Likert

Alternatif Jawaban Penilaian
Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Sumber : Sugiyono, 2013

Data yang didapatkan dari pengukuran menggunakan skala Likert
dihitung untuk mengukur setiap indikator pada variabel sehingga
didapatkan batas kategori yang selanjutnya digambarkan pada garis
kontinum. Garis kontinum digunakan untuk mengukur kekuatan suatu
variabel dalam suatu penelitian yang menggunakan skor dalam
perhitungannya (Sugiyono, 2013). Rumus garis kontinum dapat

dituliskan sebagai berikut.

_ Rentang
- Banyak Kelas

Keterangan:
P : Interval kelas
Rentang : Nilai tertinggi kategori — nilai kecil kategori
Nilai tertinggi : Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah
pertanyaan
Nilai terendah : Skor terendah x jumlah responden x jumlah
..pertanyaan

Banyak kelas 5
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Garis kontinum digunakan untuk mengklasifikasikan hasil kelayakan

nonfinansial. Garis kontinum disajikan pada Gambar 3.

Sangat Tidak Cukup Layak Sangat
| tidak layak | layak | | layak |
Bobot Bobot
terendah tertinggi

Gambar 3. Garis Kontinum

Menurut Sugiyono, (2013), persentase terhadap skor yang didapatkan

akan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

P= gx 1000 (8)

Keterangan:
P = Persentase skor yang diperoleh
X = Jumlah skor yang diperoleh

Y = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh

8. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu dibutuhkan sebagai referensi yang akan
digunakan untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan. Penelitian-
penelitian terdahulu digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang
dilakukan dengan peneliti sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Penelitian-penelitian terdahulu akan memberikan
gambaran tentang penelitian sejenis yang akan dilakukan, sehingga dapat
dijadikan referensi. Penelitian-penelitian terdahulu tidak semata-mata hanya
dijadikan acuan, melainkan dapat digunakan untuk melihat persamaan dan

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terdapat pada

komoditas dan metode analisis data yang digunakan. Komoditas yang
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diambil yaitu ikan asin, sedangkan metode analisis yang digunakan yaitu
metode analisis finansial, dan analisis sensitivitas. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu terletak pada lokasi penelitian dan metode
analisis nonfinansial. Selain itu, pada penelitian ini analisis kelayakan usaha
dilakukan berdasarkan skala usaha dan terdapat perbedaan terhadap jenis
komoditas ikan yang diteliti. Kajian penelitian terdahulu disajikan dalam

Tabel 6.



Tabel 6. Kajian penelitian terdahulu

No Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian

1. Analisis Finansial Mengetahui Teknik sampling pada  Analisis kelayakan =~ Usaha pengolahan ikan asin
Usaha Pengolahan Ikan kelayakan finansial penelitian ini adalah finansial dengan (Thynnichthys vaillanti) di Desa
Asin Kendia bisnis pengolahan  purposive sampling menggunakan Tering Lama Kecamatan Tering
(Thynnichthys vaillanti) ikan asin Kendia dilakukan dengan cara  rumus Net Present  Kabupaten Kutai Barat pada
di Kecamatan Tering sensus dengan populasi  Value (NPV), kondisi aktual hasil analisis
Kabupaten Kutai Barat pengolah ikan asin Profitability Index  menggunakan kriteria investasi

Kendia di Desa Tering  (PI), dan Internal terdiskonto dan tidak terdiskonto,
Permatasari, Lama Kecamatan Rate of Return menguntungkan dengan nilai
Helminuddin, dan Tering Kabupaten Kutai (IRR) NPV sebesar Rp 94.169.118, IRR
Haqiqiansyah (2024) Barat sebanyak 20 sebesar 320%, Net B/C Ratio
pengolah sebesar 11,75, dan Payback
Periode selama 0,43 tahun.

2. Evaluasi Kelayakan Mengetahui Teknik sampling pada  Analisis kelayakan  Hasil Net Present Value (NPV)
Finansial Usaha kelayakan finansial penelitian ini adalah finansial dengan sebesar Rp53.476 artinya NPV
Pengolahan Tkan Teri pada usaha purposive sampling menggunakan positif, Profitability Index (PI)
Kering (Studi Kasus: pengolahan ikan dilakukan dengan cara  rumus Net Present  yang diperoleh sebesar 1,01 > 1,
Bapak Alwi di teri kering di studi kasus dengan Value (NPV), Internal Rate Of Return (IRR)
Kelurahan Mamboro Kelurahan pertimbangan bahwa Profitability Index  yang diperoleh adalah 16,34%
Kecamatan Palu Utara ~ Mamboro lokasi tersebut (PI), dan Internal dan Payback Period (PP) yang
Kota Palu) Kecamatan Palu merupakan tempat Rate of Return diperoleh memiliki masa

Utara Kota Palu. produksi pengolahan (IRR) pengembalian investasi selama 3

Virgianto, Lappo, dan
Safitri (2023)

ikan asin terbesar yang
ada di Kelurahan
Mamboro.

tahun 11 bulan. Usaha
pengolahan ikan teri kering di
Kelurahan Mamboro layak secara
finansial untuk diusahakan

LT



Tabel 6. Lanjutan kajian penelitian terdahulu

No  Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
3.  Analisis Kelayakan Mengetahui Teknik sampling pada Metode analisis Pendapatan tertinggi yang
Usaha Pengolahan Ikan  pendapatan dan penelitian ini adalah pendapatan dan diperoleh dari usaha pengolahan
Kering Di Kelurahan kelayakan usaha purposive sampling analisis kelayakan  ikan kering di Kelurahan Lappa
Lappa Kecamatan pengolahan ikan dilakukan dengan cara finansial dengan adalah IKM Bintang Laut senilai
Sinjai Utara Kabupaten kering yang terdapat  sensus terhadap 8 alat analisis Rp 105.846.071 dan pendapatan
Sinjai Sulawesi Selatan  di Kelurahan Lappa  kelompok usaha Revenue Cost Ratio terendah adalah IKM Comila
Kecamatan Sinjai pengolah ikan asindi ~ (RCR), dan Benefit  senilai Rp 66.832.571. Nilai R/C
Musfita, Asni, dan Utara Kabupaten Kelurahan Lappa Cost Ratio (BCR) rasio berkisar dari 2,23 — 2,41 dan
Kasmawati (2023) Sinjai Kecamatan Sinjai nilai dari B/C rasio lebih besar
Utara Kabupaten dari 1 berkisar dari 1,23 — 1,41
Sinjai maka usaha pengolahan ikan
kering di Kelurahan Lappa layak
untuk dijalankan.
4.  Analisis Kelayakan Menganalisis Metode pengambilan ~ Analisis kelayakan ~ Usaha pembenihan ikan lele

Finansial Usaha
Pembenihan Ikan Lele
Sangkuriang (Clarias
Gariepinus) di Desa
Karang Tunggal
Kecamatan Tenggarong
Seberang

Elena, Haqiqiansyah,
dan Darmansya (2023)

pendapatan dan
kelayakan usaha
pembenihan ikan
lele Sangkuriang
Fahtoni

sampel pada
penelitian ini
menggunakan teknik
sensus dengan sampel
sebanyak 1 responden.

usaha
menggunakan
rumus Benefit Cost
of Ratio (BCR),
Net Present Value
(NPV), Internal
Rate of Return
(IRR) dan Payback
Period (PP)

sangkuriang Fahtoni sudah dapat
dikatakan layak secara finansial
berdasarkan kriteria investasi
terdiskonto (NPV, IRR, NET
BCR) dan yang tidak terdiskonto
Payback Period dengan NPV
sebesar Rp 239.890.000, nilai
IRR 39%, Net B/C 1,64, dan PP
2,38 tahun.

8¢C



Tabel 6. Lanjutan kajian penelitian terdahulu

No Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis ~ Hasil Penelitian

5. Analisis Komparatif Menganalisis perbedaan Metode yang Penelitian ini Hasil penelitian ini menunjukkan
Pendapatan pendapatan usaha pengolah ~ digunakan dalam  menggunakan bahwa usaha pengolahan ikan teri
Pengolah Ikan Teri  ikan teri asin di Pulau penelitian ini metode analisis asin di Pulau Pasaran Kota Bandar
Asin di Pulau Pasaran Kota Bandar adalah metode pendapatan Lampung menguntungkan.
Pasaran Kota Lampung saat musim angin  survei. Pemilihan  dengan Pendapatan pengolah ikan teri
Bandar Lampung barat dan musim angin timur lokasi penelitian =~ membandingkan  asin pada musim angin barat

dilakukan secara  pendapatan pada  sebesar Rp14.236.308,30 per
Saleh, Riantini, dan sengaja musim angin bulan dan pendapatan pada musim
Nur’aini (2022) (purposive) barat dan musim  angin timur sebesar
angin timur Rp28.353.351,96 per bulan.

6.  Analisis Kelayakan =~ Menganalisis karakteristik Metode yang Analisis data Kelayakan nonfinansial dari aspek
Usaha Pengolahan ~ usaha, ketersediaan bahan digunakan dalam  dilakukan pasar dan pemasaran, aspek
Ikan Salai di baku, kelayakan finansial penelitian ini menggunakan teknis, aspek hukum dan aspek
Kelurahan Air dan nonfinansial, dan adalah metode analisis deskriptif ~manajemen usaha ikan salai layak,
Dingin Kecamatan  sensitivitas usaha studi kasus kuantitatif dan akan tetapi untuk aspek
Bukit Raya Kota pengolahan ikan salai kualitatif (aspek  lingkungan belum layak karena
Pekanbaru Provinsi pasar dan tidak adanya penyediaan
Riau (Studi Kasus pemasaran, aspek  pengolahan limbah. Secara
pada Usaha Ikan teknis, aspek finansial usaha pengolahan Ikan

Salai Sedap Bakat)

Marlena dan Amin
(2022)

lingkungan, aspek
hukum, aspek
manajemen) dan
aspek finansial
melalui empat
kriteria investasi
(NPV, Net B/C,
IRR, Payback
Period) dan

Salai Sedap Bakat layak untuk
diusahakan dan dikembangkan
karena menguntungkan
berdasarkan 4 kriteria investasi
dengan NPV senilai
Rp50.086.397 > 0, Net B/C
dengan nilai 1,43 > 1, nilai IRR
sebesar 21% > 1 (6,69%) dan
Payback Period selama 4 tahun 1
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Tabel 6. Lanjutan kajian penelitian terdahulu

analisis
sensitivitas
dengan
pendekatan
Swiching Value

bulan 5 hari < umur usaha (10
tahun). Berdasarkan analisis
sensitivitas dengan pendekatan
swiching value, keuntungan
Usaha Ikan Salai Sedap Bakat
lebih peka pada penurunan harga
produksi ikan salai lele dengan
presentase penurunan nilai NPV
sebesar 90,65% dan penurunan
produksi ikan salai lele dengan
presentase sebesar 90,28%
dibandingkan dengan kenaikan
biaya operasional dengan
presentase sebesar 82,36%
terhadap nilai dasar.

0¢



Tabel 6. Lanjutan kajian penelitian terdahulu

No Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian

7. Analisis Kelayakan Menganalisis Teknik sampling Analisis komponen  Nilai total investasi sebesar 46%
Finansial Usaha Ikan Asin  komponen biaya  pada penelitian ini biaya menggunakan  dari 54 usaha memiliki nilai
di Desa Batu Belubang dan kelayakan adalah purposive perhitungan total sebesar Rp55.835.000. Total
Kabupaten Bangka Tengah finansial usaha sampling dilakukan  investasi, total biaya, penerimaan dari masing-masing

Agustin, Adibrata, dan

Kurniawan (2020)

ikan asin di Desa
Batu Belubang
Kabupaten
Bangka Tengah

dengan cara metode
sensus terhadap
pemilik usaha ikan
asin di Desa Batu
Belubang yang
tercatat dalam data
UMKM DKP
Provinsi Bangka
Belitung

total penerimaan,
total pendapatan.
Analisis kelayakan
usaha menggunakan
rumus Benefit Cost
of Ratio (BCR), Net
Present Value

(NPV), Internal Rate

of Return (IRR) dan
Payback Period (PP)

analisis secara berurutan sebesar
Rp294.800.000, Rp299.800.000,
Rp314.800.000, Rp484.000.000,
Rp948.000.000. Total pendapatan
secara berurutan dari masing-
masing analisis sebesar
Rp55.145.000, Rp56.145.000,
Rp59.750.000, Rp101.190.000
dan Rp197.480.000. Hasil dari
analisis kelayakan finasial usaha
yaitu nilai BCR lebih dari 1, hasil
dari nilai NPV lebih dari 0, nilai
IRR yang lebih besar dari
discount factor (3,50%), nilai PP
kurang dari 3 tahun yang
menyatakan bahwa usaha tersebut
termasuk ke dalam kategori layak
untuk dijalankan.
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Tabel 6. Lanjutan kajian penelitian terdahulu

No Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
8.  Analisis Kelayakan Menganalisis Teknik sampling Analisis kelayakan Hasil analisis kelayakan pada
Pengembangan Usaha kelayakan pada penelitian ini nonfinansial dikaji aspek nonfinansial yang meliputi
Pengolahan Kerupuk Ikan  investasi jangka adalah purposive secara kualitatif aspek pasar, aspek teknis, aspek
Lgle Clipss Catfish Chips ~ panjang pada sampling dilakukan secara dqskriptif dan  manajemen dan hukum, aspek
di Kota Bogor penfergll)gngan dengantca}rla énetode klgalntlza'l/?f (tieigarll. _ sosial, ekonomi, dan budaya,
usaha Clipss sensus terhada skala Likert. Analisis .
Akram dan Tinaprilla Catfish C]i)zips pemilik usaha Ii)kan kelayakan finansial sertg asp ; K 11ngkungan, dan
(2020) yang akan asin di Desa Batu dikaji dengan analisis .1nar.151.a1 menggune}kan
dilakukan Belubang yang menggunakan empat kriteria 1nves:ta51 yaitu
tercatat dalam data kriteria investasi Benefit Cost of Ratio (BCR), Net
UMKM DKP yaitu Benefit Cost of Present Value (NPV), Internal
Provinsi Bangka Ratio (BCR), Net Rate of Return (IRR) dan
Belitung Present Value Payback Period (PP)

(NPV), Internal Rate
of Return (IRR) dan
Payback Period (PP)

menunjukkan bahwa
pengembangan usaha layak untuk
dijalankan. Hasil analisis
switching value menunjukkan
bahwa penurunan jumlah
produksi lebih sensitif daripada
kenaikan harga ikan dan kemasan

[43



Tabel 6. Lanjutan kajian penelitian terdahulu

No Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
9.  Analisis Kelayakan Usaha  Mengetahui kelayakan Metode yang Analisis data Berdasarkan hasil dari penelitian
Pengolahan Ikan pada pengembangan usaha  digunakan dalam dilakukan dari aspek pemasaran serta aspek
Industri Kecil Casheila industri kecil casheila  penelitian ini adalah ~ menggunakan teknis dan teknologi usaha
Banjarbaru dari aspek finansial da metode studi kasus analisis deskriptif industri Casheila layak untuk
non finansial serta pada Industri Kecil kuantitatif dan dijalankan, sedangkan dari aspek
Maharani, Nosita, dan menganalisis Casheila Banjarbaru  kualitatif (aspek manajemen dan sumber daya
Asruni (2018) sentivitas perusahaan pasar, aspek teknis, =~ manusia masih terbilang
terhadap perubahan aspek manajemen) sederhana, diperlukan

kenaikan bahan baku
dan penurunan
produksi

dan aspek finansial
melalui empat
kriteria investasi
(NPV, Net B/C, IRR,
Payback Period) dan
analisis sensitivitas

peningkatan sistem manajerial
untuk kelangsungan usaha dalam
waktu panjang. Hasil analisis
pada aspek finansial
menunjukkan bahwa usaha
Cashiela layak untuk dijalankan.
Periode Pengembalian Modal
adalah selama 1 tahun 1 bulan.
NPV bernilai Positif Sebesar Rp
1.191.596.184. IRR 24,54%
lebih besar dari nilai bunga yang
berlaku yakni 14,08%. Sedangkan
dari analisis sensitivitas pada
penurunan produksi hasil analisis
senilai 44% dan pada kenaikan
bahan baku senilai 44%
mengalami perubahan yang
signifikan.

39



Tabel 6. Lanjutan kajian penelitian terdahulu

No Judul/Peneliti/Tahun

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Metode Analisis

Hasil Penelitian

10. Kelayakan Finansial

Usaha Pengolahan Ikan
Asin di Kecamatan
Seruyan Hilir
Kabupaten Seruyan
Kalimantan Tengah

Menganalisis
kelayakan finansial
usaha pengolahan
ikan asin di
Kecamatan Seruyan
Hilir Kabupaten
Seruyan Kalimantan

Teknik sampling
pada penelitian ini
adalah purposive
sampling dilakukan
dengan cara metode
sensus terhadap
pemilik usaha

Analisis kelayakan
finansial
menggunakan NPV,
IRR, PP, Net B/C
Ratio, dan analisis
switching value

Berdasarkan kriteria-kriteria
investasi yang digunakan usaha
pengolahan ikan asin masih layak
untuk diusahakan atau dijalankan
dan berdasarkan hasil analisis
switching value bahwa penurunan
harga jual ikan asin lebih peka

Winarti (2016) Tengah pengolahan ikan asin jika dibandingkan dengan

yang terdapat di kenaikan bahan baku ikan

Kecamatan Seruyan segar yang digunakan.

Hilir

11. Analisis Kelayakan Mengetahui Metode dasar Metode analisis data  Hasil menunjukkan nilai NPV

Finansial dan kelayakan finansial penelitian yang menggunakan sebesar Rp39.823.953,13, nilai
Sensitivitas dan sensitivitas digunakan adalah metode analisis IRR 12,10%, Net B/C 1,23 Gross
Agroindustri agroindustri deskriptif analitis, finansial (dengan B/C sebesar 1,04 dan Payback
Pengolahan Ikan Lele pengolahan ikan lele  dengan teknik alat analisis yaitu Period selama 7 tahun 11 bulan,
(Studi Kasus di Kub di KUB Karmina penelitian studi NPV, IRR, Net B/C, usaha layak untuk diusahakan.

Karmina, Kecamatan
Sawit, Kabupaten
Boyolali )

Kusumastuti, Darsono,
dan Riptanti (2016)

Kecamatan Sawit
Kabupaten Boyolali.

kasus. Lokasi
penelitian dipilih
secara purposive di
KUB Karmina,
Kecamatan Sawit,
Kabupaten Boyolali

Gross B/C, dan PP)
dan analisis
sensitivitas

Berdasarkan hasil analisis
sensitivitas, usaha tidak layak
untuk dilakukan jika terjadi
inflasi sebesar 5% dan tingkat
suku bunga kredit BRI sebesar
9%.
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Tabel 6. Lanjutan kajian penelitian terdahulu

No  Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
12. Kelayakan Usaha Menganalisis kelayakan Lokasi penelitian Metode Analisis Hasil menunjukkan bahwa
Pengolahan Ikan Cakalang usaha pengelolaan dipilih secara yang digunakan usaha dinilai layak,
di Kota Bitung Cakalang Fufu di Kota  purposive. Penelitian untuk menilai berdasarkan ketersediaan
Bitung meliputi aspek  ini menggunakan kelayakan bahan baku, aspek
Mangantar, Adolfina, dan  pasar, aspek teknis, pendekatan pengembangan pemasaran, aspek keuangan
Baramuli (2015) aspek manajerial dan perencanaan usaha usaha adalah dinilai memenubhi kriteria
administrasi, maupun secara komprehensif. Payback Period, Net penilaian investasi Net
aspek organisasi, aspek Present Value, Present Value positif,
komersial, aspek Internal Rate of Internal Rate of Return
finansial, dan aspek Return, dan Benefit  diatas tingkat bunga bebas
ekonomi. Cost Ratio. risiko, Payback Period
lebih cepat dari investasi
dan B/C ratio lebih besar
dari satu.
13. Analisis Studi Kelayakan =~ Mengetahui tingkat Metode yang Metode analisis data  Hasil menunjukkan bahwa

Usaha Pendirian Ricebowl
Ikan Tuna Suwir
Mangathat di Malang

Purnomo, Ekawati, Noya,
Hadi, Oktiarso, dan
Kartika (2021)

kelayakan investasi dan

nonfinansial.

digunakan dalam
penelitian ini adalah
metode studi kasus
pada IKM ricebow!
ikan tuna mangathat

menggunakan
metode analisis
finansial (dengan
alat analisis yaitu
NPV, IRR, dan PP).
Analisis non
finansial aspek pasar
dan pemasaran.

usaha layak secara finansial
dengan PP 4 tahun, NPV
Rp 276.258.850, IRR 36%
> 15%. Pemasaran sudah
baik dan layak untuk
dijalankan dengan skor
57,20%.
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Tabel 6. Lanjutan kajian penelitian terdahulu

No Judul/Peneliti/Tahun  Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
14. Analisis Finansial Menganalisis kelayakan Penelitian ini dilakukan  Analisis yang Kecamatan Gedong Tataan
dan Sensitivitas finansial agroindustri dengan metode survei,  digunakan adalah ~ Kabupaten Pesawaran dan
Agroindustri Emping  emping melinjo skala mencakup agroindustri  analisis kuantitatif. Kelurahan Rajabasa Kecamatan
Melinjo Skala Usaha UMKM antara Desa emping melinjo di Desa  Analisis ini Rajabasa Kota Bandar Lampung
Mikro, Kecil dan Bernung Kecamatan Bernung Kecamatan digunakan untuk secara finansial layak untuk
Menengah (UMKM)  Gedong Tataan Gedong Tataan mengetahui dijalankan dengan tingkat suku
Kabupaten Pesawaran =~ Kabupaten Pesawaran  kelayakan finansial bunga pinjaman sebesar 12%
Fitria, Affandi, dan dan Kelurahan dan Kelurahan Rajabasa yakni NPV, IRR, serta dapat tetap layak pada saat
Nugraha (2013) Rajabasa Kecamatan Kecamatan Rajabasa Gross B/C ratio, kenaikan biaya produksi sebesar
Rajabasa Kota Bandar =~ Kota Bandar Lampung  Net B/C ratio, PP,  5,38%, dan kenaikan harga
Lampung serta analisis bahan baku sebesar 4,3% dan
sensitivitas. 5,1%.
15. Analisis Kelayakan Menganalisis besarnya ~ Metode pengambilan Analisis biaya, Berdasarkan penelitian yang

Finansial Usaha
Perikanan Payang
Jabur (Boat Seine) di
Pelabuhan Perikanan
Pantai Asemdoyong
Kabupaten Pemalang

Ningsih, Mudzakir,
dan Rosyid (2013)

biaya, keuntungan dan
tingkat kelayakan
finansial dari usaha
perikanan Payang Jabur
di Pelabuhan Perikanan
Pantai Asemdoyong
Kabupaten Pemalang

sampel yang digunakan
adalah metode sensus
dengan populasi
berjumlah 35 pemilik
kapal yang seluruhnya
dijadikan responden

analisis
penerimaan, dan
analisis
pendapatan.
Metode analisis
yang digunakan
untuk analisis
finansial yaitu
terdiri dari NPV,
IRR, BCR, dan PP.

dilakukan, didapatkan biaya
total rata-rata Rp 121.675.211,
penerimaan rata-rata
Rp.155.158.494, dan
keuntungan rata-rata

Rp 33.483.283, per tahun. Nilai
NPV rata-rata Rp 134.856.778,
B/C ratio rata-rata 1,28; IRR
rata-rata 76% dan PP rata-rata
1,11 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa usaha
layak untuk dilanjutkan.

9¢



Tabel 6. Lanjutan kajian penelitian terdahulu

No Judul/Peneliti/Tahun  Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian

16. Analisis Kelayakan Menganalisis kelayakan Penelitian ini dilakukan  Analisis deskriptif =~ Kelayakan aspek pasar, teknis,
Usaha Pengolahan finansial, nonfinansial,  dengan metode studi kuantitatif dan hukum, dan manajemen layak,
Ikan Salai di dan sensitivitas usaha.  kasus pada usaha kualitatif (aspek namun aspek lingkungan belum
Kelurahan Air pengolahan Ikan Salai pasar, teknis, layak. Secara finansial, usaha
Dingin Kecamatan Sedap Bakat. hukum, layak diusahakan, kriteria
Bukit Raya Kota lingkungan, dan investasi dengan NPV
Pekanbaru Provinsi manajemen). Rp50.086.397, Net B/C 1,43,
Riau (Studi Kasus Aspek finansial IRR 21% (>6%), dan PP 4 tahun
pada Usaha Ikan dengan kriteria 1 bulan 5 hari.

Salai Sedap Bakat) NPV, IRR, Gross

B/C ratio, Net B/C
Marlena dan Amin ratio, PP, analisis
(2022) sensitivitas.

17. Analisis Nilai Mengetahui nilai Metode penelitian yang  Analisis nilai Nilai tambah produk yang
Tambah dan tambah, kelayakan digunakan adalah tambah dihasilkan untuk produk bakso
Finansial Usaha finasial, dan non metode studi kasus menggunakan sebesar Rp21.476,95 per kg,
Pengolahan Ikan Lele finansial usaha dengan lokasi dipilih metode Hayami. nugget lele sebesar Rp23.614,82
(Studi Kasus pada pengolahan ikan lele secara sengaja Analisis kelayakan  per kg. IRR sebesar 56,3%,
Poklahsar Winaka pada Poklahsar Winaka  (purposive). finansial NPV sebesar Rp69.604.612,76,
Kecamatan Kota Kecamatan Kota Gajah, menggunakan B/C rasio sebesar 1,15, dan PP
Gajah, Kabupaten Kabupaten Lampung NPV, B/C Rasio, sebesar 4,97. Aspek pasar masih
Lampung Tengah) Tengah. IRR, dan PP. terkendala pada pemasaran,

Sari, Zakaria, dan
Murniati (2020)

Analisis kelayakan
non finansial
menggunakan
metode deskriptif
kualitatif.

aspek teknis memiliki lokasi
strategis, aspek manajemen
sudah memiliki struktur
organisasi yang jelas, dan aspek
hukum sudah memenuhi
ketentuan.

LE
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B. Kerangka Pemikiran

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Pulau Sumatera yang
menyumbang produksi perikanan tangkap terbesar dan produksinya mengalami
peningkatan dari tahun 2021 hingga tahun 2022 sekitar 21,96%. Produksi
perikanan laut yang tinggi mendorong adanya usaha-usaha pengolahan ikan di
Provinsi Lampung. Jumlah unit pengolah ikan terbanyak berada di Kota
Bandar Lampung, namun Kabupaten Lampung Selatan merupakan kabupaten
yang menjadi salah satu sentra pengolahan ikan asin di Provinsi Lampung

setelah Kota Bandar Lampung.

Desa Tarahan merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten Lampung
Selatan, tepatnya di Kecamatan Katibung. Desa Tarahan terletak pada lokasi
yang strategis, karena berada di daerah pesisir pantai, dan dekat dengan jalan
raya yang memudahkan proses pengolahan dan pemasaran, sehingga
menjadikan desa ini sebagai sentra pengolahan ikan asin. Usaha pengolahan
ikan asin di Desa Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan

merupakan salah satu sumber mata pencaharian masyarakat setempat.

Ikan asin yang diolah merupakan ikan segar tangkapan nelayan yang khusus
dibeli untuk dijadikan ikan asin. Jenis ikan asin yang diolah yaitu ikan teri,
ikan layur, dan ikan layang. Ikan berasal dari alam yang kuantitasnya tidak
selalu sama setiap saat, sehingga produksi yang dilakukan juga tidak selalu
sama, begitupun dengan harga bahan baku yaitu ikan segar. Hal ini dapat
mempengaruhi biaya, harga jual, dan penerimaan pengolah ikan asin, sehingga
diperlukan analisis kelayakan finansial untuk mengetahui apakah usaha

pengolahan ikan asin di Desa Tarahan layak atau tidak layak untuk dijalankan.

Analisis yang digunakan untuk melihat kelayakan usaha pengolahan ikan asin
di Desa Tarahan adalah analisis finansial dengan beberapa kriteria penilaian
investasi. Kriteria investasi yang digunakan dalam analisis finansial yaitu Net
Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio
(Net B/C), Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C), dan Payback Period (PP).
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Kriteria penilaian pada NPV yaitu, apabila nilai NPV lebih dari 0, maka usaha
pengolahan ikan asin layak untuk dijalankan dan apabila nilai NPV kurang dari
0, maka usaha pengolahan ikan asin tidak layak untuk dijalankan. Kriteria
penilaian pada IRR yaitu, apabila nilai IRR lebih dari tingkat suku bunga yang
ditetapkan, maka usaha pengolahan ikan asin layak untuk dijalankan dan
apabila nilai IRR kurang dari tingkat suku bunga yang ditetapkan, maka usaha
pengolahan ikan asin tidak layak untuk dijalankan. Kriteria penilaian pada
Gross B/C yaitu, apabila nilai Gross B/C lebih dari 1, maka usaha pengolahan
ikan asin layak untuk dijalankan dan apabila nilai Gross B/C kurang dari 1,
maka usaha pengolahan ikan asin tidak layak untuk dijalankan. Kriteria
penilaian pada Net B/C yaitu, apabila nilai Net B/C lebih dari 1, maka usaha
pengolahan ikan asin layak untuk dijalankan dan apabila nilai Net B/C kurang
dari 1, maka usaha pengolahan ikan asin tidak layak untuk dijalankan. Payback
Period merupakan jangka waktu pengembalian investasi, apabila nilai PP
kurang dari umur ekonomis proyek, maka usaha layak untuk dijalankan dan
apabila nilai PP lebih dari umur ekonomis proyek, maka usaha tidak layak

untuk dijalankan.

Analisis sensitivitas digunakan untuk mengetahui dampak dari perubahan
variabel terhadap kelayakan usaha. Tujuan analisis sensitivitas pada penelitian
ini yaitu untuk menilai kelayakan usaha ikan asin apabila terjadi perubahan
dalam perhitungan biaya atau manfaat. Analisis sensitivitas dilakukan dengan
cara mengubah persentase besarnya variabel tertentu yang sudah diprediksi
atau diperkirakan. Variabel-variabel yang mengalami perubahan dalam analisis
sensitivitas ini yaitu kenaikan harga beli bahan baku, penurunan jumlah
produksi, dan penurunan harga jual. Analisis nonfinansial digunakan untuk
mengetahui kelayakan usaha di luar aspek keuangan, yaitu ditinjau dari aspek
teknis, aspek ekonomi dan pasar, aspek sosial, dan aspek lingkungan.
Kerangka pemikiran Analisis Kelayakan Finansial Usaha Pengolahan Ikan
Asin di Desa Tarahan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Usaha Pengolahan Tkan Asin di Desa Tarahan
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan
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Gambar 4. Diagram alir kerangka pemikiran Analisis Kelayakan Finansial
Usaha Pengolahan Ikan Asin di Desa Tarahan Kecamatan
Katibung Kabupaten Lampung Selatan.



III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi kasus (case
study). Metode studi kasus adalah metode yang memungkinkan peneliti
melakukan penelitian secara mendalam terhadap suatu kasus dengan tujuan
mendapatkan pemahaman yang mendalam terkait masalah tertentu (Ridlo,
2023). Metode studi kasus digunakan untuk memperoleh data secara lengkap
pada usaha pengolahan ikan asin di Desa Tarahan, Kecamatan Katibung

Kabupaten Lampung Selatan.

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional merupakan penjelasan secara
operasional mengenai penelitian yang akan dilakukan. Konsep dasar dan
definisi operasional memiliki pengertian dan dapat dijadikan petunjuk
mengenai variabel yang akan diteliti untuk memperoleh dan menganalisis data
yang berhubungan dengan penelitian. Berikut merupakan definisi untuk
memperjelas dan membatasi istilah-istilah yang digunakan pada masing-

masing variabel dalam penelitian ini.

Perikanan merupakan kegiatan pemanfaatan sumber daya ikan baik di laut
maupun di perairan darat yang mencakup penangkapan, budidaya, pengolahan,

dan pemasaran hasil perikanan.

Agroindustri merupakan sektor pengolah bahan baku menjadi produk siap
konsumsi atau produk antara. Pengolahan ikan adalah serangkaian proses yang

dilakukan terhadap ikan segar dengan pengawetan seperti penggaraman,
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pengeringan, dan pengasapan dengan tujuan untuk memperpanjang umur

simpan dan menjaga kualitas produk.

Ikan asin adalah produk olahan ikan yang diawetkan dengan cara penggaraman
dan pengeringan untuk memperpanjang umur simpan dan meningkatkan cita

rasa.

Ikan teri asin adalah produk hasil olahan dari ikan teri segar yang diolah oleh
produsen ikan teri asin di Desa Tarahan. Produksi ikan teri asin diukur dengan

satuan nilai berat (kg/tahun).

Ikan layur asin adalah produk hasil olahan dari ikan layur segar yang diolah
oleh produsen ikan teri asin di Desa Tarahan. Produksi ikan layur asin diukur

dengan satuan nilai berat (kg/tahun).

Ikan layang asin adalah produk hasil olahan dari ikan layang segar yang diolah
oleh produsen ikan teri asin di Desa Tarahan. Produksi ikan layang asin diukur

dengan satuan nilai berat (kg/tahun).

Produsen pengolah ikan asin adalah semua orang yang melakukan kegiatan
pengolahan ikan segar menjadi ikan asin sebagai pekerjaan utamanya di Desa

Tarahan.

Biaya adalah semua pengeluaran yang dikeluarkan oleh produsen untuk

mengolah ikan asin yang diukur dalam satuan nilai uang (Rp/tahun).

Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh ikan segar

yang diukur dalam satuan nilai uang (Rp/kg).

Biaya tenaga kerja adalah total biaya yang harus dibayarkan kepada setiap
pekerja dalam proses produksi ikan asin di Desa Tarahan yang diukur dalam

satuan uang (Rp/bulan).
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Biaya penyusutan adalah biaya yang dikeluarkan dalam usaha pengolahan ikan
asin karena adanya pengurangan nilai ekonomi secara bertahap pada alat.

Penyusutan diukur menggunakan satuan rupiah per tahun (Rp/tahun).

Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh produsen dalam

mengolah ikan asin yang diukur dalam satuan nilai uang (Rp/tahun).

Jumlah produksi ikan asin adalah banyaknya ikan asin yang dihasilkan dalam

satu periode tertentu oleh produsen (kg/tahun).

Harga ikan asin adalah harga jual ikan asin perkilogram yang diterima oleh

produsen ikan asin di Desa Tarahan yang diukur dalam satuan nilai uang

(Rp/kg).

Penerimaan produsen ikan asin adalah jumlah uang yang diterima oleh
produsen ikan asin di Desa Tarahan dari hasil kali antara jumlah produksi

dengan harga jual ikan asin yang diukur dalam satuan nilai uang (Rp/kg).

Peralatan adalah alat-alat yang digunakan dalam kegiatan usaha pengolahan

ikan asin.

Perahu adalah kendaraan yang digunakan oleh pengolah untuk membeli ikan

segar dari bagan di tengah laut.

Bagan adalah alat tangkap yang terbuat dari bambu dan kayu nibung yang

ditancapkan di dasar laut untuk digunakan nelayan menangkap ikan.

Snoko adalah alat untuk merebus ikan sekaligus alat penjemuran berbahan

dasar kawat yang kemudian tiap sisinya dibatasi dengan kayu.

Rebusan adalah alat yang digunakan untuk merebus ikan segar yang terbuat

dari semen dan menyatu dengan tungku.

Umur ekonomis adalah umur dari suatu aset sampai aset tersebut sudah tidak

menguntungkan lagi secara ekonomi. Umur ekonomis yang digunakan adalah
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10 tahun berdasarkan umur ekonomis perahu yang memiliki umur ekonomis

paling lama dan memiliki biaya tertinggi.

Analisis finansial adalah alat yang digunakan untuk menilai dan mengevaluasi
investasi yang dilakukan apakah berpotensi untuk memberikan manfaat yang

sepadan.

Tingkat suku bunga adalah nilai dari penggunaan uang untuk jangka waktu
tertentu. Tingkat suku bunga yang digunakan yaitu sebesar 6 persen per tahun

berdasarkan tingkat suku bunga KUR Mikro Bank BRI pada tahun 2024.

Compounding factor adalah nilai yang digunakan untuk mengetahui nilai uang
pada masa yang akan datang (future value) dari suatu nilai di masa sekarang
dengan tingkat bunga tertentu. Penelitian ini menggunakan nilai compound

factor pada tahun 2019 sampai 2024 (tahun ke 1 sampai 6).

Discount factor adalah nilai yang digunakan untuk mengetahui nilai uang
sekarang (present value) dari suatu nilai di masa depan dengan asumsi nilai
uang sekarang lebih berharga daripada di masa yang akan datang. Penelitian ini
menggunakan nilai discount factor pada tahun 2025 sampai 2028 (tahun ke 7
sampai 10).

Net Present Value (NPV) adalah metode yang digunakan untuk mengetahui
nilai bersih sekarang yang didapat dari selisih antara jumlah penerimaan

dengan biaya yang dikeluarkan.

Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C Ratio) adalah perbandingan antara nilai

sekarang dari total keuntungan terhadap total biaya yang dikeluarkan.

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) adalah perbandingan antara NPV yang
bernilai positif dengan NPV yang bernilai negatif, sehingga bisa
menggambarkan seberapa besar Benefit yang diperoleh dari biaya yang

dikeluarkan.
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Internal Rate of Return (IRR) adalah suatu tingkat bunga yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar pengembalian modal yang digunakan untuk

menjalankan usaha.

Payback Period adalah suatu periode atau jumlah tahun yang dibutuhkan

pemilik usaha untuk mengembalikan investasi yang telah dikeluarkan.

Analisis sensitivitas adalah alat yang digunakan melihat apakah usaha
pengolahan ikan asin di Desa Tarahan masih layak untuk diusahakan apabila
terjadi kenaikan harga beli bahan baku, penurunan jumlah produksi, dan

penurunan harga jual ikan asin.

Analisis kelayakan nonfinansial adalah analisis yang dilakukan terhadap aspek-
aspek yang tidak terkait dengan faktor keuangan dalam usaha pengolahan ikan
asin. Aspek yang diteliti meliputi aspek teknis, aspek pasar dan ekonomi, aspek

sosial, dan aspek lingkungan. Aspek-aspek tersebut dinilai dalam skala Likert.

Aspek teknis adalah aspek yang terkait dengan operasional usaha pengolahan

ikan asin.

Aspek pasar dan ekonomi adalah aspek yang berkaitan dengan faktor eksternal

yang dapat mempengaruhi keberlanjutan usaha pengolahan ikan asin.

Aspek sosial adalah aspek yang berkaitan dengan bagaimana usaha pengolahan

ikan asin mempengaruhi dan diterima oleh masyarakat sekitar.

Aspek lingkungan adalah aspek yang terkait dengan dampak yang ditimbulkan

usaha pengolahan ikan asin terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar.

Skala Likert adalah metode pengukuran yang digunakan dalam penelitian

untuk mengukur tingkat persetujuan terhadap suatu pernyataan

Garis kontinum adalah garis yang digunakan untuk menganalisis, mengukur,
dan menunjukkan besaran tingkat kekuatan variabel yang diteliti berdasarkan

instrumen yang digunakan.
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C. Lokasi Penelitian, Responden, dan Waktu Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan pada usaha pengolahan ikan asin yang berada di Desa
Tarahan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan. Penentuan lokasi
pada penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan
bahwa Desa Tarahan merupakan sentra produksi ikan asin di Kecamatan

Katibung Kabupaten Lampung Selatan.

Responden pada penelitian ini adalah pelaku usaha pengolahan ikan asin yang
berada di Desa Tarahan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sensus. Metode sensus
merupakan teknik penentuan sampel yang digunakan apabila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena jumlah populasi
relatif kecil, populasi kurang dari 30 orang (Sujarweni, 2024). dimana populasi
pengolah ikan asin di Desa Tarahan yaitu terdiri dari 11 agroindustri, sehingga

sampel yang diambil seluruh anggota populasi.

Berdasarkan data dari Direktorat Jendral Pengelolaan Ruang Laut Kementerian
Kelautan (2022), jumlah pengolah ikan asin di Kabupaten Lampung Selatan
adalah sebanyak 26 usaha, dari 26 usaha tersebut diketahui jumlah pengolah
ikan asin di Desa Tarahan yaitu sebanyak 11 usaha dengan volume produksi
yang berbeda-beda. Pengolah usaha ikan asin akan dibagi menjadi tiga kelas
berdasarkan volume produksi per bulan, yaitu kelas I (volume produksi
rendah), kelas II (volume produksi sedang), dan kelas III (volume produksi
tinggi). Interval kelas dapat diperoleh dengan menggunakan rumus menurut

Sudjana (2015) sebagai berikut:

__ Max—-Min 7.000—-1.500

R= 3 = 3 = 1833 9)
Keterangan:

R = Range masing-masing kelas interval

Max = Kapasitas produksi tertinggi

Min = Kapasitas produksi terendah
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan menggunakan rumus tersebut,
didapatkan range sebesar 1.833, maka akan ditentukan batas kelas interval
berdasarkan kapasitas produksi yang akan menentukan populasi. Perhitungan

sampel dari masing-masing populasi dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Jumlah sampel pengolah ikan asin di Desa Tarahan Kecamatan
Katibung Kabupaten Lampung Selatan

Kelas Interval Kapasitas Jumlah Populasi ~ Jumlah Sampel
Produksi (kg) (unit) (unit)
Kelas I 1.500-3.333 3 3
Kelas IT 3.334-5.168 3 3
Kelas III 5.169-7.000 5 5
Total 11 11

Sumber: Data primer, 2025 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa jumlah sampel pada penelitian ini
yaitu sebanyak 11 pengolah ikan asin yang terbagi dalam kelas I sebanyak 3
produsen, kelas II sebanyak 3 produsen, dan kelas III sebanyak 5 produsen.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2025 hingga

Februari 2025.

. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan secara langsung melalui wawancara dengan
pemilik usaha pengolahan ikan asin di Desa Tarahan dengan menggunakan alat
bantu yaitu berupa kuesioner. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber
literatur, buku, jurnal, dan instansi-instansi terkait penelitian ini, yaitu Badan
Pusat Statistik, Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi,
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung, Direktorat Jenderal

Pengelolaan Ruang Laut, dan Kementerian Kelautan dan Perikanan.
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E. Metode Analisis dan Pengolahan Data

1. Analisis Kelayakan Finansial untuk Menjawab Tujuan Pertama

a. Metode Compounding Factor dan Discount Factor

Compounding factor atau faktor bunga majemuk digunakan untuk
menentukan nilai uang di masa depan dari nilai uang sekarang pada
tingkat bunga yang berlaku saat ini selama umur ekonomis proyek

(Pasaribu, 2012). Rumus compounding factor adalah sebagai berikut:

F = PULA D)™ (10)

Keterangan :

F  :Nilai uang di masa yang akan datang (Rp)
P :Nilai uang saat ini (Rp)

i : Tingkat suku bunga yang berlaku (6%)

n : Umur ekonomis usaha (tahun)

Discount factor digunakan untuk menentukan nilai uang masa kini dari
uang di masa mendatang dengan tingkat suku bunga yang berlaku
selama umur ekonomis suatu proyek (Pasaribu, 2012). Rumus discount

factor adalah sebagai berikut:

Keterangan :

P : Nilai uang saat ini (Rp)

F  :Nilai uang di masa yang akan datang (Rp)
1 : Tingkat suku bunga yang berlaku (6%)

n : Umur ekonomis usaha (tahun)

b. Analisis Finansial

Analisis finansial adalah suatu kegiatan mempelajari secara mendalam
terkait suatu usaha yang akan dijalankan atau yang sedang dijalankan

dengan tujuan menentukan layak tidaknya usaha tersebut dijalankan
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berdasarkan kriteria investasi (Kasmir dan Jakfar, 2010). Kriteria-
kriteria yang umum digunakan dalam melakukan perhitungan analisis
kelayakan finansial meliputi Net Present Value (NPV), Internal Rate of
Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Gross Benefit Cost
Ratio (Gross B/C), dan Payback Period (PP).

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, aset dalam usaha
pengolahan ikan asin yang memiliki umur ekonomis paling lama yaitu
perahu. Perahu merupakan alat transportasi yang digunakan untuk
membeli ikan segar pada nelayan di laut. Perahu tersebut terbuat dari
kayu nibung dan sudah dilengkapi dengan mesin. Perahu tersebut
mampu bertahan selama 10 tahun. Berdasarkan hal tersebut, maka umur
proyek yang digunakan didasarkan pada umur ekonomis perahu, yaitu
10 tahun. Tingkat suku bunga yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan pada tingkat suku bunga Kredit Usaha Rakyat Mikro (KUR
Mikro) Bank Rakyat Indonesia (BRI) pada tahun 2024, yaitu sebesar
6,00 persen (Bank Rakyat Indonesia, 2024). Berikut ini merupakan

penjabaran mengenai kriteria kelayakan investasi.

a. Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) merupakan metode yang digunakan
untuk menghitung selisih antara nilai investasi dengan nilai saat ini
penerimaan kas bersih masa yang akan datang (Priyo, 2012).
Menurut Sobana (2018), NPV adalah nilai hersih sekarang yang
berasal dari perhitungan selisih antara penerimaan dengan biaya
yang telah dikeluarkan dalam suatu usaha. Secara lebih jelas dapat

dilihat pada rumus berikut.

Bt—Ct

NPV =37, CLED)E T (12)
Keterangan:

NPV = Net Present Value (Rp)

Bt = Penerimaan pada tahun ke-1 s.d. tahun ke-10 (Rp)

Ct = Biaya pada tahun ke-1 s.d. tahun ke-10 (Rp)
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1 = Tingkat suku bunga (6%)

n =1,2, e n (umur proyek)
t = Tahun ke 1

Kriteria penilaian:

1) Jika NPV>0, maka usaha layak dijalankan.
2) Jika NPV=0, maka usaha berada pada titik Break Event Point.
3) Jika NPV<0, maka usaha tidak layak dijalankan.

b. Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) adalah alat ukur yang digunakan
dengan tujuan untuk mengetahui dann sebagai alat ukur dalam
pengembalian bunga pinjaman yang membiayai proyek tersebut.
IRR menyamakan nilai saat ini dari Cashflow yang diharapkan
dimasa mendatang dengan mengeluarkan investasi awal (Siahaan,

2011). Secara lebih jelas dapat dilihat pada rumus berikut.

NPV 1

IRRZII‘I‘[m] (iz—il) ................................................... (13)
Keterangan:

IRR = Internal Rate of Return

11 = Nilai suku bunga NPV bernilai positif

12 = Nilai suku bunga NPV bernilai negatif

NPV 1 = NPV bernilai positif

NPV 2 = NPV bernilai negatif

Kriteria pada pengukuran ini:
1) Jika IRR lebih besar (>) dari suku bunga yang diterapkan,
investasi diterima.
2) Jika IRR lebih kecil (<) dari suku bunga yang diterapkan,

investasi ditolak.

c. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) merupakan perbandingan antara
jumlah NPV yang bernilai positif dengan jumlah NPV yang

bernilai negatif. Net B/C ini menunjukkan gambaran berapa kali
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lipat Benefit yang akan didapat oleh pelaku usaha dari Cost yang
telah dikeluarkan (Pasaribu, 2012). Secara lebih jelas dapat dilihat

pada rumus berikut.

Bt—Ct Ct—Bt

Net B/IC =Y vy +) /3 e rdl G ISR (14)

Keterangan:

Net B/C = Net Benefit Cost Rasio

Bt = Penerimaan (Benefit) pada tahun ke-1 s.d tahun
ke-10 (Rp)

Ct = Biaya (Cosf) pada tahun ke-1 s.d tahun
ke-10 (Rp)

i = Tingkat suku bunga (6%)

n = Umur ekonomis (10 tahun)

t = Tahun ke-1

Penilaian kelayakan finansial berdasarkan Net B/C, yaitu:
1) Jika Net B/C>1, maka usaha layak dijalankan.
2) lJika Net B/C=1, maka usaha berada pada titik Break Event Point
(BEP).
3) Jika Net B/C<1, maka usaha tidak layak dijalankan.

d. Gross Benefit Cost (Gross B/C)

Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) adalah perbandingan
penerimaan manfaat dari investasi dengan biaya yang telah yang
telah dikeluarkan (Ibrahim, 2003). Gross Benefit diperoleh dari
nilai total produksi dan nilai sisa investasi sedangkan, Gross Cost
didapatkan dari biaya modal serta biaya operasional (Wicaksono,
Zakaria, dan Widjaya, 2020). Secara lebih jelas dapat dilihat pada

rumus berikut.

Gross B/C =YX 1(1+1)t /¥ 1(1+1)t ...................................... (15)

Keterangan:

Bt = Jumlah benefit bruto dalam periode tahun t
Ct = Jumlah biaya bruto dalam periode tahun t



52

i = Tingkat suku bunga berlaku (%)
t = Umur ekonomis (tahun)
Kriteria penilaian:
1) Jika Gross B/C>1, maka usaha layak dijalankan.
2) lJika Gross B/C=1, maka usaha berada pada titik Break Event
Point (BEP).
3) Jika Gross B/C<1, maka usaha tidak layak dijalankan.

Payback Period (PP)

Payback Period (PP) merupakan jangka waktu pengembalian yang
diperlukan dalam mengembalikan seluruh biaya investasi yang
telah dikeluarkan. Semakin cepat pengembalian modal, maka
semakin cepat juga usaha tersebut melakukan perputaran dan usaha
tersebut dapat dikatakan semakin baik dan layak untuk dijalankan
(Kusmayadi, dkk, 2017). Secara lebih jelas dapat dilihat pada

rumus berikut.

PP=n+gx1tahun ................................................................. (16)
Keterangan:
PP = Payback Period
n = Tahun terakhir dimana arus kas belum bisa
menutupi biaya investasi pada tahun pertama
a = Jumlah investasi pada tahun pertama
b = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-n
c = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-n+1

Kriteria penilaian:
1) Jika nilai PP <umur ekonomis proyek, maka usaha layak untuk
dijalankan.
2) Jika nilai PP > umur ekonomis proyek, maka usaha tidak layak

untuk dijalankan.
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2. Analisis Sensitivitas untuk Menjawab Tujuan Kedua

Analisis sensitivitas merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui
dampak dari perubahan variabel terhadap kelayakan usaha. Tujuan analisis
sensitivitas pada penelitian ini yaitu untuk menilai kelayakan usaha ikan
asin apabila terjadi perubahan dalam perhitungan biaya atau manfaat
(Istiqgomah, 2018). Analisis sensitivitas dilakukan dengan menggunakan
skenario untuk melihat kelayakan usaha ketika terjadi perubahan variabel.
Pengukuran analisis sensitivitas didasarkan dengan adanya penurunan
harga jual, kenaikan biaya produksi, dan penurunan jumlah produksi usaha
pengolahan ikan asin. Skenario penggunaan persentase penurunan dan
kenaikan digunakan sebagai bahan acuan untuk mengetahui apabila terjadi
perubahan apakah usaha pengolahan ikan asin di Desa Tarahan masih layak
atau tidak layak untuk dijalankan. Skenario penurunan harga jual
menggunakan persentase sebesar 5%, 10%, 15%, dan 17%. Skenario
penurunan jumlah produksi menggunakan persentase sebesar 5%, 9%,
16%, dan 17%. Skenario kenaikan biaya menggunakan persentase sebesar
5%, 10%, 13%, dan 15%. Berdasarkan skenario tersebut akan diketahui
pada persentase penurunan atau kenaikan berapa usaha pengolahan ikan
asin masih menguntungkan dan layak untuk dijalankan. Perhitungan
analisis sensitivitas menggunakan kriteria investasi NPV, IRR, Net B/C,
Gross B/C, dan PP dengan asumsi penurunan harga jual, kenaikan biaya
produksi, dan penurunan jumlah produksi didasarkan pada penelitian

Winarti (2016).

3. Analisis Nonfinansial untuk Menjawab Tujuan ketiga

Analisis nonfinansial dalam penelitian ini terdiri dari beberapa aspek yaitu,
aspek teknis, aspek pasar dan ekonomi, aspek sosial, dan aspek lingkungan.
Metode pengumpulan data pada analisis nonfinansial adalah metode
wawancara. Wawancara dilakukan dengan pengolah ikan asin di Desa
Tarahan menggunakan kuesioner. Kelayakan nonfinansial dianalisis secara

deskriptif kualitatif menggunakan Skala Likert.
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Sugiyono (2013) menyatakan bahwa Skala Likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi terhadap individu
atau kelompok terkait dengan fenomena sosial. Simamora (2022)
menggambarkan Skala Likert sebagai alat pengukuran yang memungkinkan
peneliti untuk mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan

responden terhadap pernyataan tertentu.

Penelitian ini menggunakan skala ordinal, yaitu skala pengukuran yang
mengkategorikan data kedalam beberapa tingkatan atau urutan yang setiap
tingkatannya memiliki makna yang berbeda (Suliyanto, 2010). Perhitungan
Skala Likert dilakukan dengan cara memberikan pernyataan dengan pilihan
antara 1 sampai 5 dan memberikan bobot atau skor untuk pernyataan
tersebut. Bobot atau skor dalam pernyataan tersebut yaitu Sangat Setuju
(SS) =5, Setuju (S) =4, Kurang Setuju (KS) =3, Tidak Setuju (TS) =2,
dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1.

Jumlah responden yang akan menjawab penelitian ini adalah sebanyak 11
responden yang melakukan usaha pengolahan ikan asin. Setiap pernyataan
dalam kuesioner memiliki bobot nilai yang berbeda seperti yang disajikan

pada Tabel 8.

Tabel 8. Ukuran alternatif jawaban pada kuesioner

Alternatif Jawaban Bobot Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Kurang Setuju (KS)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)

whn A W N -

Instrumen pernyataan yang digunakan pada penelitian ini yang terdiri dari
aspek teknis, aspek pasar dan ekonomi, aspek sosial, dan aspek lingkungan
beserta bobot yang digunakan pada penelitian ini tersaji dalam Tabel 9, 10,
11, dan 12.
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a. Aspek teknis
Instrumen pernyataan yang menjadi tolok ukur dalam aspek teknis
adalah sebagai berikut.

Tabel 9. Pernyataan terkait aspek teknis usaha pengolahan ikan asin

Pernyataan Bobot Nilai

1 2 3 4

1. Ketersediaan bahan baku
ikan segar

2. Akses jalan dan
transportasi yang
memadai

3. Mudahnya memperoleh
saprodi

4. Alat/teknologi yang
digunakan bermanfaat
dalam kegiatan produksi

5. Tersedianya tenaga kerja

b. Aspek pasar dan ekonomi
Instrumen pernyataan yang menjadi tolok ukur dalam aspek pasar dan
ekonomi adalah sebagai berikut.

Tabel 10. Pernyataan terkait aspek pasar dan ekonomi usaha
pengolahan ikan asin

Pernyataan Bobot Nilai

1 2 3 4 5

1. Mudah dalam menjual
produk ke konsumen

2. Kualitas produk sesuai
dengan permintaan
pasar

3. Permintaan pasar atas
ikan asin tinggi

4. Harga jual sudah sesuai
dengan biaya yang
dikeluarkan

5. Daerah agroindustri
merupakan penghasil
produk ikan asin
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Aspek sosial
Instrumen pernyataan yang menjadi tolok ukur dalam aspek sosial
adalah sebagai berikut.

Tabel 11. Pernyataan terkait aspek sosial usaha pengolahan ikan asin
Pernyataan Bobot Nilai
1 2 3 4 5

1. Adanya dukungan dari
pemerintah

2. Kegiatan penyuluh rutin
dilakukan

3. Penguatan komunitas
lokal

4. Memanfaatkan tenaga
kerja di lingkungan
sekitar

5. Kondisi aman (tidak
terdapat pencurian ikan
asin)

Aspek lingkungan
Instrumen pernyataan yang menjadi tolok ukur dalam aspek lingkungan
adalah sebagai berikut.

Tabel 12. Pernyataan terkait aspek lingkungan usaha pengolahan
ikan asin

Pernyataan Bobot Nilai

1 2 3 4

1. Agroindustri terletak pada
kawasan padat penduduk

2. Limbah dari pengolahan ikan
asin tidak mencemari

lingkungan

3. Terdapat pengolahan limbah
ikan asin

4. Tidak menggunakan bahan
kimia yang berbahaya

5. Tidak terdampak banjir

Data yang didapatkan dari pengukuran menggunakan skala Likert
dihitung untuk mengukur setiap indikator pada variabel sehingga
didapatkan batas kategori yang selanjutnya digambarkan pada garis

kontinum. Garis kontinum digunakan untuk mengukur kekuatan suatu
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variabel dalam suatu penelitian yang menggunakan skor dalam
perhitungannya (Sugiyono, 2013). Rumus garis kontinum dapat

dituliskan sebagai berikut.

__ Rentang
- Banyak Kelas

Keterangan:

P : Interval kelas

Rentang : Nilai tertinggi kategori — nilai kecil kategori

Nilai tertinggi : Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah
pertanyaan

Nilai terendah : Skor terendah x jumlah responden x jumlah
pertanyaan

Banyak kelas :5

Aspek-aspek dalam penelitian ini masing-masing terdiri dari 5
pertanyaan, sehingga nilai tertinggi dalam penelitian ini adalah 275 yang
didapatkan dari perkalian skor tertinggi (5), jumlah responden (11), dan
jumlah pertanyaan (5). Nilai terendah dihitung dari perkalian skor
terendah (1), jumlah responden (11), dan jumlah pertanyaan (5), sehingga
nilai terendah dalam penelitian ini adalah 55. Rentang yang digunakan
adalah 220 didapatkan dari selisih antara nilai tertinggi kategori dan nilai
terkecil kategori. Berdasarkan perhitungan tersebut, didapatkan bahwa
nterval kelas dalam penelitian ini adalah 44 yang didapatkan dari
perbandingan antara rentang dan banyak kelas. Garis kontinum
digunakan untuk mengklasifikasikan hasil kelayakan nonfinansial. Garis

kontinum dapat dilihat pada Gambar 5.

Sangat Tidak Cukup Layak Sangat
tidak layak layak layak
Bobot 99 143 187 231 Bobot
terendah tertinggi
55 275

Gambar 5. Garis kontinum usaha pengolahan ikan asin di Desa Tarahan
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Berdasarkan garis kontinum tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

kriteria kelayakan nonfinansial dalam usaha pengolahan ikan asin adalah

sebagai berikut:

1) Jika total skor < 99, maka usaha pengolahan ikan asin di Desa
Tarahan sangat tidak layak.

2) Jika 99 < total skor < 143, maka usaha pengolahan ikan asin di Desa
Tarahan tidak layak.

3) Jika 143 <total skor < 187, maka usaha pengolahan ikan asin di Desa
Tarahan cukup layak.

4) Jika 187 < total skor <231, maka usaha pengolahan ikan asin di Desa
Tarahan layak.

5) Jika>231, maka usaha pengolahan ikan asin di Desa Tarahan sangat

layak.

Menurut Sugiyono, (2013), persentase terhadap skor yang didapatkan

akan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

P = 2 1000 (19)
y

Keterangan:
P = Persentase skor yang diperoleh
X = Jumlah skor yang diperoleh

Y = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Lampung Selatan

1. Keadaan Geografi

Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu kabupaten yang berada
di Provinsi Lampung. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung
Selatan (2025), wilayah Kabupaten Lampung Selatan terletak antara
105°14° sampai dengan 105°45° Bujur Timur dan 5°15° sampai dengan 6°
Lintang Selatan. Kabupaten Lampung Selatan merupakan wilayah yang
memiliki luas 2.227,379 km? dan terdiri dari 17 kecamatan. Kecamatan
terluas di Kabupaten Lampung Selatan adalah Kecamatan Natar dengan
wilayah seluas 261,075 km?, sedangkan kecamatan dengan luas wilayah
terkecil yaitu, Kecamatan Way Panji dengan luas 36,746 km?. Kalianda
merupakan Ibukota Kabupaten Lampung Selatan. Kabupaten Lampung
Selatan memiliki beberapa pulau yang terletak di 4 kecamatan, yaitu
Kecamatan Katibung, Rajabasa, Ketapang, dan Bakauheni. Kecamatan
Rajabasa merupakan kecamatan dengan pulau terbanyak yaitu 16 pulau.
Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Lampung Selatan memiliki
batas-batas wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Kabupaten Lampung Tengah
dan Kabupaten Lampung Timur.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Sunda.
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Jawa.
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Secara geografis, peta Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat pada
Gambar 4.

KAB. LAMPUNG TIMUR

Lokasi Penelitian

4o
@

Gambar 6. Peta Kabupaten Lampung Selatan
Sumber : BPS Kabupaten Lampung Selatan, 2025

. Keadaan Iklim

Kabupaten Lampung Selatan merupakan daerah tropis dengan curah hujan
rata-rata 161,7 mm/bulan dam rata-rata jumlah hari hujan 15 hari/bulan.
Suhu udara minimum terendah yaitu 15°C dan suhu maksimum 35°C.
Kabupaten Lampung Selatan memiliki kelembaban relatif yang bervariasi
dari 39% hingga 100%, sedangkan rata-rata tekanan udara minimum dan
maksimum di Kabupaten Lampung Selatan secara berturut-turut sebesar

1.007,4 Nbs dan 1.013,7 Nbs (BPS Kabupaten Lampung Selatan, 2025).
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3. Keadaan Demografi

Penduduk di Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2024 berjumlah
1.124.683 jiwa. Kepadatan penduduk di Lampung Selatan pada tahun 2024
mencapai 535 jiwa/km?. Kepadatan penduduk di 17 kecamatan di
Kabupaten Lampung Selatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk
tertinggi berada di Kecamatan Natar yaitu sebesar 953 jiwa/km? dan
kepadatan terendah berada di Kecamatan Rajabasa yaitu sebesar 260
jiwa/km?. Sex Ratio Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2024 yaitu
sebesar 103 persen yang artinya pada Kabupaten Lampung Selatan terdapat
penduduk laki-laki yang lebih banyak dibandingkan dengan penduduk
perempuan (BPS Kabupaten Lampung Selatan, 2025).

4. Keadaan Pertanian

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan (2025),
komoditas sayuran semusim dengan produksi terbesar pada tahun 2024
adalah cabai keriting 25,81 ribu kuintal, terung 25,57 ribu kuintal, dan
kangkung 22,42 ribu kuintal. Dibandingkan tahun 2023, produksi cabai
keriting mengalami penurunan 9,36 ribu kuintal (22,25%) dan produksi
terung meningkat 1,00 ribu kuintal (3,63%), sedangkan produksi kangkung
mengalami penurunan 2,5 ribu kuintal (8,93%). Produksi perikanan tangkap
di Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2024 mengalami peningkatan
sebesar 1,90 persen dari 32.098 ton menjadi 32.708 ton.

B. Gambaran Umum Kecamatan Katibung

1. Keadaan Geografi

Kecamatan Katibung merupakan salah satu bagian dari wilayah Kabupaten
Lampung Selatan dengan luas wilayah 212,88 km?. Kecamatan Katibung
membawahi 12 desa yaitu Desa Sukajaya, Desa Tanjungagung, Desa
Tanjungam, Desa Tanjung Ratu, Desa Pardasuka, Desa Babatan, Desa Trans
Tanjungan, Desa Neglasari, Desa Sido Mekar, Desa Tarahan, Desa Karya

Tunggal, dan Desa Rangai Tri Tunggal. Desa Tarahan merupakan desa
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yang memiliki wilayah terluas yaitu 40,2 km?, sedangkan desa dengan luas
wilayah terkecil adalah Desa Sido Mekar yaitu 7 km?. Ibukota Kecamatan
Katibung terletak di Desa Tanjung Ratu. Desa yang paling dekat dari
ibukota kecamatan adalah Desa Sukajaya dan desa yang paling jauh dari
ibukota kecamatan adalah Desa Rangai Tri Tunggal yaitu mencapai 16 km
dari ibukota kecamatan (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan,
2025). Berdasarkan geografisnya, Kecamatan Katibung memiliki batas-
batas sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Merbau Mataram.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sidomulyo.

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Bandar Lampung.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Timur.

. Keadaan Demografi

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan (2025),
Kecamatan Katibung memiliki kepadatan penduduk sebesar 353 jiwa/km.
Jumlah penduduk di Kecamatan Katibung sebanyak 75.091 jiwa yang terdiri
dari 38.343 penduduk laki-laki dan 36.748 penduduk perempuan. Penduduk
terbanyak terdapat di Desa Pardasuka yaitu sebesar 14,86% yang terdiri dari
5.775 penduduk laki-laki dan 5.384 penduduk perempuan. Sex Ratio
Kecamatan Katibung pada tahun 2023 yaitu sebesar 104,34 yang artinya
pada Kecamatan Katibung terdapat penduduk laki-laki yang lebih banyak

dibandingkan dengan penduduk perempuan.

. Keadaan Pertanian

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan (2025), pada
tahun 2023 produksi tanaman sayuran semusim terbesar di Kecamatan
Katibung adalah terung sebesa 870 kuintal, kangkung sebesar 835 kuintal,
cabai rawit sebesar 770 kuintal, kacang panjang sebesar 730 kuintal, dan
tomat sebesar 710 kuintal. Produksi buah-buahan dan sayuran tahunan pada
tahun 2023 terbesar di Kecamatan Katibung adalah pisang yaitu sebesar

137.235 kuintal.
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C. Gambaran Umum Desa Tarahan
1. Keadaan Geografi

Menurut Sistem informasi Desa Tarahan (2025), Desa Tarahan merupakan
desa yang terletak di Kecamatan Katibung dengan luas wilayah 40,2 km?.
Jarak antara Desa Tarahan dan Ibukota kecamatan yaitu 9 km? dan jarak
Desa Tarahan ke Ibukota Kabupaten yaitu 36 km?. Desa Tarahan terdiri dari
10 dusun dan 30 RT. Berdasarkan geografisnya, Desa Tarahan memiliki
batas-batas sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Rangai Tri Tunggal

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Babatan

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Lampung

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Karang Raja

2. Keadaan Demografi

Penduduk di Desa Tarahan yaitu sebanyak 7.951 jiwa yang terdiri dari 4.062
jiwa penduduk laki-laki dan 3.889 jiwa penduduk perempuan. Sex Ratio
Desa Tarahan pada tahun 2023 yaitu sebesar 104,45 yang artinya pada Desa
Tarahan terdapat penduduk laki-laki yang lebih banyak dibandingkan
dengan penduduk perempuan (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung
Selatan, 2025).

3. Keadaan Pertanian

Penduduk di Desa Tarahan mayoritas bermata pencaharian sebagai petani.
Desa Tarahan terletak di daerah pesisir pantai yang menjadikan desa ini
memiliki hasil laut yang melimpah, sehingga banyak pula masyarakatnya
yang berprofesi sebagai nelayan. Desa Tarahan memiliki 11 agroindustri
ikan asin yang terkenal dan diakui kualitasnya. Agroindustri tersebut
mengolah ikan segar hasil tangkapan nelayan, baik nelayan lokal maupun
dari luar daerah. Jenis ikan yang diolah yaitu, ikan teri, ikan layang, dan

ikan layur.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Usaha pengolahan ikan asin pada berbagai skala usaha di Desa Tarahan
Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan layak untuk
diusahakan ditinjau dari aspek finansial. Hasil pengukuran investasi pada
tiap kelas menunjukkan bahwa NPV bernilai positif dengan nilai NPV
terbesar dimiliki oleh usaha kelas III, yaitu sebesar Rp3.300.072.533,
Gross B/C dan Net B/C bernilai lebih besar dari 1, nilai IRR lebih besar
dari suku bunga yang berlaku yaitu 6%, dan perhitungan PP menunjukkan
bahwa usaha pengolahan ikan asin pada berbagai skala usaha memiliki
masa pengembalian kurang dari 10 tahun.

Berdasarkan skenario sensitivitas usaha pengolahan ikan asin di Desa
Tarahan tetap layak untuk dijalankan apabila penurunan harga jual dan
jumlah produksi tidak melebihi 16%, serta kenaikan biaya tidak melebihi
14%.

Secara nonfinansial, usaha pengolahan ikan asin pada berbagai skala
usaha di Desa Tarahan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan
dinyatakan sangat layak berdasarkan aspek teknis, aspek ekonomi dan

pasar, aspek sosial, dan aspek lingkungan.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Pengolah ikan asin di Desa Tarahan diharapkan untuk tidak hanya
menggunakan kardus untuk mengemas produk, melainkan menambahkan
kemasan vakum khusunya untuk pengiriman ke daerah-daerah yang
estimasi waktu produknya sampai pada 2-3 hari setelah pengiriman.
Penggunaan kemasan vakum untuk distribusi jarak jauh dapat membantu
menyimpan ikan asin dengan lebih baik, sehingga meminimalisir retur
produk atau penurunan harga jual ikan asin.

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Lampung Selatan diharapkan
memberikan perhatian dan dukungan terhadap pengembangan usaha
pengolahan ikan asin di Desa Tarahan Kecamatan Katibung Kabupaten
Lampung Selatan dengan menyediakan infrastruktur pendukung seperti
alat pengering modern serta penyuluhan dan pendampingan kepada
pelaku usaha mengenai teknik dan teknologi terbarukan.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai
strategi pengembangan usaha pengolahan ikan asin di Desa Tarahan

Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan.
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